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ABSTRAK

Keselamatan pengguna perkantoran harus menjadi pertimbangan utama
khususnya terhadap bahaya kebakaran, reruntuhan bangunan gedung tempat
dilakukannya aktifitas. Untuk menghindari jatuhnya korban jika terjadi kondisi bahaya
kebakaran ditempat kerja, maka periu diketahui persepsi karyawan terhadap proses
evakuasi tanggap-darurat bahaya kebakaran ditempat kerja.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi berdasarkan faktor-faktor
yang mempengaruhi proses tanggap-darurat bahaya kebakaran ditempat kerja PT.
XYZ. Dengan diketahuinya hubungan faktor-faktor tersebut diharapkan proses dapat
berjalan dengan baik. Disain penelitian ini bersifat Kuantitatif analisis dari hasil
kuesioner yang dibagikan kepada responden, yang kemudian ditakukan pengujian
dengan menggunakan perangkat lunak SPSS for Windows version 10.0.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa umumnya karyawan PT. XYZ
mempurniyai persepsi positif terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi proses tanggap-
darurat bahaya kebakaran ditempat kerja yaitu diantaranya : Kebijakan Manajemen,
Prosedur Perusahaan, Keterlibatan seluruh Karyawan. Tetapi mempersepsikan negatif
terhadap Komitmen Manajemen dan peran-tanggung jawab. Dan rata-rata karyawan
menunjukkan persepsi yang sama positifnya berdasarkan pendidikan, lama kerja,
jabatan dan bagian.

Disarankan untuk meningkatkan komitmen manajemen secara nyata mejalui
kunjungan lapangan secara berkala, berperan akiif dalam pelatihan dan simulasi
fanggap darurat. Meningkatkan peran dan tanggung-jawab dari karyawan secara aktif
dalam pelaksanaan kegiatan K3L/ HSE diperusahaan sehingga dengan sendirinya
akan mengubah persepsi yang positif dan baik terhadap kinerja dan tempat kerja yang
aman dan selamat.

Daftar bacaan : 35 (1978 - 2008)
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ABSTRACT

Knowadays, Safety for office building user's (tenant} must become main
consideration especially to the fire risk, building collapse where activity is executed. To
avoid numbers of victim if fire in workplace occur, hence need of to know employee’s
perception fire risk emergency response in workplace.

This research aim is to know perception based on factors which influencing to
the fire risk emergency response process in PT. XYZ workplace. By knowing of the
relation of the factors, expecting that fire risk emergency response process can run
safely. Research Design are Quantitative analysis through questionnaire which
distributed to 40 responders, data analyzed by software SPSS for Windows version
10.0.

The conclusion of this research is generally PT. XYZ employee has positive
perception to factors that influencing the fire risk emergency response process in
workplace which are ;. management policies, company procedures, involvement of all
employee. But, negative perception due to management commitment and role and
responsibility, And an average of employee shows the same positive perception based
in education, duration of job and level of job

Suggested, to improving management visible commitment through job site visit
by periodically, improving by involved in training and fire risk emergency simulation.
Activated employee role’s and responsibilities in company K3L/ HSE activities, so that
by itself will change perception which are positive and safe performance in workplace.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Perkembangan penyelenggaraan bangunan gedung sebagéi perkantoran
saat ini semakin kompleks sejalan dengan perkembangan perkotaan baik dari
segi intensitas, teknologi maupun kebutuhan prasarana dan sarananya. Gedung
tinggi merupakan fenomena daerah urban/ perkotaan, dimana semakin banyak
didirikan diberbagai kota besar di Indonesia sehingga pemerintah mengaturnya
yang dituangkan dalam UU No. 28 tahun 2002, fakior keselamatan telah
menjadi persyaratan penting yang harus dipenuhi oleh bangunan gedung yang
merupakan salah satu aspek dari bahaya kebakaran.

Pengamanan terhadap bahaya kebakaran pada bangunan gedung
perkantoran dan lingkungan kerja adalah segala upaya yang menyangkut
ketentuan dan persyaratan teknis yang diperlukan dalam mengatur dan
mengendalikan penyelenggaraan pembangunan bangunan gedung sesuai
tertuang didalam Kepmen PU No.10/KPTS/ 2000 fentang Ketentuan Teknis
pengamanan terhadap bahaya kebakaran pada bangunan gedung dan
lingkungan.

Keselamatan pengguna perkantoran harus menjadi pertimbangan utama
khususnya terhadap bahaya kebakaran, reruntuhan bangunan gedung tempat

dilakukannya aktifitas. Menurut WHO (1989), Keselamatan adalah hak manusia
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yang mendasar. Semua manusia mempunyai hak yang sama untuk

memperoleh kesehatan dan keselamatan.
Tabel berikut akan menunjukkan lebih detaill mengenai

diakibatkan oleh kebakaran.

kerugian yang

Tabel .1. Data kejadian kebakaran di DKI Jakarta tahun 2004, 2005 dan 2007.

(www.jakartafire.com, diunduh tanggal 12 Juli 2008)

Data Kebakaran Tahun 2004
Benda Terbakar Sebab Terbakar Korban  Taksiran Kerugian
Narna Daerah  Freq {dalam Ribuan
LN BP Bl BU KD 80 LT KP L3 RK LN LKEK MNGL Ruplah}
Jakarta Ulara 52 26 9 4 2 11 ¢ 1 7 30 0 ] 13 15 9,399.45
Jakarta Pusal 41 15 9 0 & 1 0 q 1 25 0 0 1 a 6.639.50
Jakarta Timur 54 25 14 3 4 g 0 0 7 27 G 0 0 0 4,137.30
Jakarta Selatan 74 33 14 2 10 15 0 S g 49 0 0 12 0 468270
Jakarta Barat 55 26 17 3 5 4 0 i B 39 2 0 7 1 20,336.80
Legend :
BP : Bangunan Perumahan LN ; Lain-Lain Ls : Listrik
BU ; Bangunan Umum LKLK ; Luka Luka Rk: Rokok
Bl : Bangunan Industri Kp : Kompor ]
KO : Kendaraan Lp:Lampu MNGL - Meninggal Dunia
Data Kebakaran Tahun 2005
Benda Terbakar Sebab Terhakar Korban  Taksiran Kerugian
Mama Daerah  Freq {da2lam Rihuan
LN BP BI BU KD BD LT KP L3 RK LN  LKLK MHNGL Rupiah)
Jakarta Ulara 27 g 8 ¢ 4 7 1 0 1 20 0 0 0 0 2,129.00
Jakarta Pusat 10 3 2 1] 5 i} H i 8 0 ] 0 0 2,374.90
Jakarla Timur 15 9 3 1 1 1 0 0 [ 7 0 0 0 [H 2.926.00
Jakara Selatan 13 9 1 0 2 1 0 0 8 1 0 0 2 2.2712.00
Jakara Barat 18 7 6 1 1 3 0 0 1 i ¢ 0 0 2920 90
Legend :
BP : Bangunan Perumahan LN : Lain-Lain Ls : Listrik
BU : Bangunan Umum LKLK : Luka Luka Rk: Rokok
Bl ; Bangunan Industri Kp : Kompor .
KD : Kendaraan Lp: Lampu MNGL : Meninggal Dunia
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Data Kebakaran Tahun 2007

Benda Terbakar Sebab Terbakar Korban  Taksiran Keruglan
Hama Daerak  Freq {dalam Ribuan
LN BP Bl BU Kb BD L7 KP LS RK N LKLK MNGL Rupiah)
Jakarta tara D D 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00
Jakara Pusat 1 ¢ 1 0 0 0 0 Q 0 1 0 0 9 3 39,575,340.00
Jakarta Timur 0 0 0 0 ] 0 ¢ 0 0 0 ] 0 0.00
Jakanla Selatan 0 0 0 a 0 0 0 0 0 0 4] ] 0.00
Jakarta Barat 1 0 1 0 0 0 0 t ] 1 0 0 0 3 250,000.00
Legend :
BP : Bangunan Perumahan LN ; Lain-Lain Ls : Listrik
BU : Bangunan Umum LKLK ; Luka Luka Rk: Rokok
Bl : Bangunan fndustri Kp : Kompor :
KD : Kendaraan Lp:Lampu MNGL : Meninggal Dunia

Selain melengkapi gedung/ perkantoran dengan sistem proteksi aktif dan
pasif untuk menjamin keamanan dan keselamatan gedung/ perkantoran maka
peran serta penghuni sangat dibutuhkan untuk mengetahui tindakan yang
dibutuhkan dalam menanggapi situasi gawat darurat.

PT. XYZ merupakan perusahaan swasta PMDN penyedia peralatan dan
jasa di sektor Industri Perminyakan dan Gas Bumi dengan unit kerja dibidang
Pengelolaan Limbah Pengeboran (Drilling Waste Management), Lumpur untuk
Pengeboran (Drilling Fluid) dan penyedia suku cadang peralatan pengeboran
(Part and Services) yang berdiri dengan proses panjang sejak tahun 1980-an
dan pada tahun 2005 menjadi kelompok usaha dari induk perusahaan
(korporasi) XYZ Sdn. Bhd. Perusahaan ini mempunyai 4 kantor cabang dan
bengkel kerja di indonesia diantaranya, Dur (Riau), Batam (Riau), Balikpapan
(Kalimantan Timur) dan Jakarta sebagai Kantor Pusat untuk Indonesia.

Kantor Pusat PT. XYZ di Jakarta dengan jumlah karyawan sebanyak 54
orang dengan jenjang pendidikan dari SMA sampai dengan S2, berdomisili di
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sebuah perkantoran 2 gedung b_ertingkat 6 di daerah Jakarta Selatan, inilah
yang menjadi objek penelitian penulis. Pada perkantoran ini PT. XYZ
menempati lantai pertama dari salah satu gedung tersebut dengan sistim sewa
selama 10 tahun sejak tahun 2005. Untuk meningkatkan kepercayaan
Kostumer sebagai penyedia barang dan jasa ini, maka pada tahun 2007
perusahaan ini mendapatkan sertifikasi Manajemen Mutu ISO 8001:2000.

Sesuai Perda DKI Jakarta No.03 tahun 1992 dan Marlina, Endy (2008),
perkantoran ini termasuk bangunan tinggi sedang karena memiliki ketinggian
dari permukaan tanah lebih dari 30 m atau lebih dari 6 lantai. Gedung ini
memiliki karakteristik gedung yang berfungsi sebagai perkantoran, karena
sebagian besar karyawan melakukan aktifitasnya didalam ruangan untuk
menyelesaikan tugas-tugas.

Berdasarkan jenis peruntukan atau penggunaan bangunan untuk tujuan
usaha profesionalisme, pengurusan administrasi, atau usaha komersial, maka
gedung perkantoran ini termasuk ke dalam kelas 5 sesuai pembagian kelas
peruntukan bangunan yang terfuang dalam Kepmen. Pekerjaan Umum
No.10/KPTS/2000.

Banyaknya korban yang diakibatkan oleh kebakaran dan keruntuhan
gedung dalam proses penyelamatan menjadi pelajaran berarti dalam
pengembangan prasarana dan sistem tanggap darurat, sebut saja peristiwa 11
September 2001, WTC New York, atau peristiwa terbakarnya gedung Bank
indonesia yang menyebabkan jatuhnya korban, atau kesigapan petugas dan

karyawan diperkantoran Arcadia saat terjadi kebakaran akibat meledaknya
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salah satu pembangkit listrik yang terletak dilantai dasar tahun 2007 yang laiu,
sehingga tidak menimbulkan korban. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan
prasarana pencegahan bahaya tersebut tidak akan berarti jika tidak dibarengi
dengan kesiapan personil penghuni atau pemakai gedung tersebut dalam
menghadapi bahaya-bahaya tadi. Tentunya bahaya-bahaya tersebut akan
sangat mengganggu kinerja operasional yang berakibat kerugian material dan
moril dari karyawan yang menempati gedung tersebut,

Keadaan Darurat tersebut didefinisikan sebagai suatu keadaan yang
tidak diinginkan yang dapat terjadi sewaktu-wakiu tanpa diduga sebeiumnya.
Konsekuensinya apabila kondisi tersebut terjadi akan sangat mempengaruhi
sebagian atau bahkan semua kegiatan proses produksi dan aktifitas yang
dilaksanakan, kejadian tersebut dapat juga mengakibatkan kerugian vang
sangat besar terhadap fasilitas yang ada maupun jiwa manusia, jika sistem yang
ada tidak dapat mengendalikan keadaan.

Adapun beberapa jenis keadaan darurat yang perlu diketahui
diantaranya :

» Kebakaran;

» Gempa Bumi,

* Banjir;

= Ancaman Bom/ Peledakan;

* Huru-hara/ kerusuhan massa;

*» Radiasi:

=  Terorisme
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Ancaman yang paling berbahaya bagi pemilik suatu bangunan atau
penghuninya adalah bahaya kebakaran, akan tetapi ancaman ini umumnya
dilihat melalui angka kerugian yang ditimbulkan yang merupakan angka
kerugian langsung seperti cedera atau kematian. Sedangkan terhentinya
kegiatan usaha yang semula berlangsung diperkantoran terbakar, rehabilitasi,
bangunan beserta peralatan dan kelengkapannya seringkali luput dari
perhitungan.

Menurut Sugiharto (1983), tanggap-darurat merupakan salah satu tahap
penangguifangan bahaya kebakaran dalam lingkup makro. Untuk menjamin
kelancaran kelangsungan dan produktifitas kerja, maka perlu diciptakan kondisi
aman, tertib dan nyéman dialam lingkungan perusahaan. Kondisi aman dan
tertib yan dimaksud adalah suatu keadaan aman terhadap kemungkinan
terjadinya hencana, terutama bahaya kebakaran.

Oleh karena itu peneliti mencoba melakukan peneiitian untuk melihat
persepsi karyawan PT. XYZ dalam merespon setiap kondisi dan situasi yang
dapat membahayakan tempat kerjanya terutama bahaya terhadap kebakaran.
Dengan demikian kemampuan dan ketanggapan terhadap bahaya-bahaya yang

mungkin terjadi sehingga jatuhnya korban dapat dikurangi atau dihindari.

1.2. PERUMUSAN MASALAH
Dari uraian latar belakang terlihat bahwa ancaman bahaya kebakaran di
gedung perkantoran PT. XYZ dapat dicegah bahkan ditiadakan melalui

persamaan persepsi terhadap bahaya kebakaran gedung. Berkaitan dengan
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_kebijakan dan komitmen Manajemen, terlihat dari dukungan dan komitmen yang
ditunjukan oleh Manajemen perusahaan dalam menyediakan tempat kerja yang
aman bagi karyawannya, melengkapi sarana dan prasarana pencegahan
kebakaran pada gedung perkantoran serta kesiapan dari penghuni/ karyawan
PT. XYZ dalam menghadapi situasi bahaya tersebut melalui ketanggapan
terhadap situasi bahaya kebakaran sesuai pemahaman terhadap prosedur
yang dimiliki oleh PT. XYZ,

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas kesiapan karyawan PT. XYZ
terhadap bahaya kebakaran di tempat kerja dapat diketahui melalui hasil analisa
persepsi karyawan terhadap proses tanggap-darurat bahaya kebakaran

ditempat kerja.

1.3. PERTANYAAN PENELITIAN
Mengacu pada latar belakang dan rumusan masatah diatas, maka timbul
pertanyaan bagaimana persepsi karyawan terhadap faktor-faktor seperti :
a. Kebijakan Perusahaan;
b. Komitmen Manajemen;
c. Prosedur Rencana Tanggap Darurat (Prosedur WI-HSE-03-01) dan
Prosedur Kantor Jakarta (Prosedur WI-HSE-16-01);
d. Keterlibatan pada keadaan Tanggap Darurat Kebakaran digedung kantor
XYZ.

e. Peran dan tanggung-jawab karyawan dalam proses tanggap-darurat.
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1.4. TUJUAN PENELITIAN

1.4.1. Tujuan Umum :

Untuk mengetahui persepsi karyawan PT. XYZ terhadap faktor-faktor

yang mempengaruhi proses tanggap-darurat yang melibatkan seluruh karyawan

dan Manajemen.

1.4.2, Tujuan Khusus :

Berdasarkan Tujuan Umum tersebut, maka Tujuan Khusus dari penelitian ini

adalah:

a.

Diketahuinya hubungan antara persepsi karyawan dengan kebijakan
manajemen terhadap proses tanggap-darurat bahaya kebakaran;
Diketahuinya hubungan antara persepsi karyawan dengan komitmen
manajemen terhadap proses tanggap-darurat bahaya kebakaran;
Diketahuinya hubungan antara persepsi karyawan dengan prosedur
tanggap-darurat terhadap proses tanggap-darurat bahaya kebakaran;
Diketahuinya hubungan antara persepsi karyawan dengan
keterlibatan karyawan terhadap proses tanggap-darurat bahaya
kebakaran:

Diketahuinya hubungan antara persepsi karyawan dengan peran dan
tanggung-jawab karyawan terhadap proses tanggap-darurat bahaya

kebakaran.
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1.5. RUANG LINGKUP PENELITIAN

Ruang lingkup penelitian adalah seluruh karyawan PT. XYZ yang
sehari-hari bekerja di kantor Jakarta, dan mengelompokkannya ke dalam 3
kelompok yang terdiri dari :

i. Kelompok Mangjemen Perusahaan (Direktur dan Kepala Bagian {Head
Of Department/ HOD)/ Manager) yang dalam penelitian ini disebut
dengan “Responden-1°, kelompok ini merupakan kelompok pengambil
dan penentu keputusan didalam perusahaan;

H. Kelompok Pengawas/ Supervisor dan Karyawan Eksekutif yang dalam
penelitian ini disebut dengan "Responden-2"; kelompok ini merupakan
kelompok yang mengawasi dan melaksanakan keputusan vyang
diputuskan dan dikeluarkan oleh Responden-1

iii. Kelompok Karyawan Staff yang kemudian didalam penelitian ini disebut
sebagai “Responden-3", kelompok ini merupakan pelaksana keputusan

vang dikeluarkan oleh responden-1 dan yang diawasi oleh responden-2.

1.6. MANFAAT PENELITIAN
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan pada perusahaan
XYZ berupa perbaikan, pemahaman dan pelaksanaan terhadap bahaya

kebakaran di kantor.

1.7. SISTEMATIKA PENULISAN

Dalam penulisan Tesis ini secara terperinci dapat dijabarkan sebagai berikut :
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. Bab I Pendahuluan, pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
dibahas dengan sistematika pembahasan.

. Bab |l Tinjauan Pustaka, pada bab ini berisikan dasar-dasar teori dan
literatur yang digunakan didalam penelitian ini mengenai persepsi dan
persepsi berdasarkan pengetahuan, sikap dan perilaku terhadap
faktor-faktor yang mendukung proses Tanggap-Darurat Bahaya
Kebakaran di Perusahaan.

. Bab il Kerangka Konsep dan Definisi Operasional, pada bab ini
membahas mengenai kerangka konsep, kerangka teori, definisi
operasiénal dan hipotesis.

. Bab IV Metodologi Penelitian, pada bab ini membahas metode yang
dilakukan didalam penelitian.

. Bab V Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini membahas
mengenai hasil survei berupa kuesioner, melakukan analisis hasil
kuesioner tersebut dengan menggunakan program SPSS dan
membahas hasil penelitian.

. Bab VI Kesimpulan dan Saran, pada bab ini berisikan kesimpulan
hasil penelitian dan saran-saran untuk perbaikan.

. Daftar Pustaka, pada lembar ini terdiri atas referensi-referensi yang
digunakan oleh peneliti untuk menunjang subjek penelitian.

. Lampiran-lampiran
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Tentunya kecelakaan dapat terjadi dimana saja dan menimpa siapa saja,
UU Jamsosotek 1:2 tahun 1992 mendefinisikan kecelakaan kerja sebagai
kecelakaan yang terjadi dalam pekerjaan sejak berangkat dari rumah menuju
tempat kerja dan pulang ke rumah melalui jalan yang biasa atau wajar dilalui.
Sedangkan Heinrich (1980), mengaitkan kecelakaan akibat kerja sebagai
kecelakaan yang berhubungan dengan hubungan kerja pada perusahaan.
Timbulnya suatu kecelakaan jika ditelaah antara hubungan kerjé dan
kecelakaan menurut Heinrich (1980) dibagi kedalam &5 faktor yang
mempengaruhi yaitu :
1. Lingkungan sosial dan latar belakang (ancestry and social environment),

Kelelahan manusia (failure of person),

2. Tindakan tidak aman {unsafe act) dan kondisi tidak aman (unsafe condition),
3. Kecelakan (accident), dan

4. Cidera kerugian (injury or foss).

Ancestry and Fault of | Unsafe Act
Social Person {Mechanicalf ACCIDENT
Environment Physical Hazard)

Gambar 1. "The Five Factor in the Accident Sequence” (Heinrich, 1980)
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Kemudian Bird (2005) menambahkan Sistem Manajemen dengan sebab

dan dampak dari insiden pada teori tersebut diatas, yang kita mengenalnya

sebagai Teori Loss Causation Model, dengan urutan fakior kontrol manajemen

yang lemah (management lack of control), sebab dasar (basic causes), sebab

langsung (immediate causes), insiden, dan cidera, kerugian atau kerusakan.

Untuk sebab dasar mencakup faktor pribadi pekerja (tindakan tidak aman

unsafe act)) serta fakior kerja (kondisi tidak aman (unsafe condition)}. Hubungan

yang tidak aman yang dilakukan pekerja ini berkaitan dengan Behavioral Theory

yang menyatakan bahwa human error adalah penyebab suatu kecelakaan,

sehingga teori ini menimpulkan bahwa tingkah lakulah sebagai penyebab utama

dari semua kecelakaan yang terjadi (major causes).

LACK OF IMMEDIATE INJURY!
CONTROL . BASIC CAUSES ’ CAUSES .I ACCIDENT l.' DAMAGE
* |nadequate I' = Personal = Substandard Acts/ E t Uninlended
= System Factor Praclices ven Harm
* Standards 2 Job/ System = Substandard
= Compliance j Factor Conditions

o

Gambar 2. “"An updated Sequence” (Frank E. Bird Jr., 2005)

Didalam teorinya, Ramsey (1978) memberikan gambaran bahwa

terjadinya kecelakaan kerja dapat ditelusuri melalui pendekatan Sequential

model, bahwa terjadinya perilaku kerja yag aman dan tidak aman dipengaruhi

oleh empat faktor diantaranya :

1. Pengamatan terhadap bahaya (perception of hazard),

2. Pengenalan terhadap bahaya (knowledge of hazard),
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3. Pengambilan keputusan untuk menghindari bahaya (decision to avoid
hazard), dan

4. Kemampuan untuk menghindari bahaya (ability to avoid hazard).

Teori Ramsey tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :

HAZARD

PERCEPTION OF
HAZARD

KNOWLEDGE OF
HAZARD

\/

DECISION TO AVOID
HAZARD

\/

ABILITY TO AVOID

f HAZARD
\/"
YVY

UN SAFE SAFE BEHAVIOR;
BEHAVIOR |
W CHANCE NO ACCIDENT

Y T

Gambar 3. Teori Ramsey (1978) tentang Sequential Model

Dan pendekatan sequential model di atas dapat disimpulkan bahwa

seseorang dapat terhindar dari bahaya atau kecelakaan jika memiliki
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kemampuan untuk mengindari bahaya yang diawali dengan tahap pengamatan
seseorang terhadap bahaya yang mengancam dirinya, kemudian pengenalan
terhadap bahaya yang didapat melalui pengalaman dan pelatihan, dilanjutkan
dengan sikap terhadap bahaya yang dihadapi melalui keputusan untuk
menghindari bahaya, dan diikuti dengan kemampuan seseorang untuk
menghindari bahaya (kemampuan fisik dan psikomotor). Dengan kata lain
tingkah laku manusia akan selalu berhubungan dengan persepsi yang tertanam
pada pola pikir, pola tindak dan juga affeksi yaitu faktor-faktor yang
mempengaruhi pola pikir dan pola tindak tersebut.

Pada penelitian ini, peneliti mengedepankan tempat kerja dan personi
yang terlibat sebagai subjek penelitian yang dapat menimbuikan kecelakaan
kerja terutama diakibatkan oleh bahaya kebakaran di perkantoran. Kesiapan
dan ketanggapan terhadap keadaan darurat diharapkan terefieksikan dari hasil
kuesioner terhadap affeksi karyawan dan fakior-fakior yang mempengaruhi
kesiap tanggapan dalam menghadapi keadaan gawat darurat kebakaran kantor

perusahaan PT. XYZ.

2.1. PENGERTIAN PERSEPSI

Didalam dunia psikologi dan kognitif ada banyak pendapat yang
dikemukakan oleh para ahli berkaitan dengan persepsi, diantaranya adalah
Robins, Stephen (2006) yang mendefinisikan persepsi sebagai suatu proses
yang digunakan individu untuk mengelola dan menafsirkan kesan indera yang

memberikan makna kepada lingkungan individu tersebut.
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Menurut kesimpulan Dr. Maxwell Maltz, tindakan manusia itu erat
kaitannya dengan bagaimana manusia itu mendefinisikan dirinya. Persepsi dan
definisi-diri ini ada yang positif ada yang negatif. Ada yang mendukung atas
munculnya success-factors dan ada yang mendukung munculnya failure-factors.
Ada yang merusak dan ada yang membangun. Ada yang lemah dan ada yang
kuat. Menurut Harter (1991), pengaruh konsep-diri yang paling besar itu pada
dua hal, yaitu; Affeksi, Motivasi Affeksi di sini mengarah pada kondisi emosi
seseorang. Konsep-diri positif akan berpengaruh atas munculnya emosi positif,
seperti kebahagian, kepuasaan, dan seterusnya. Sebaliknya, konsep-diri negatif
akan berpengaruh pada munculnya emosi negatif, misalnya kesedihan,
tekanan, depresi, dan seterusnya. Emosi positif Iakan memuncutkan harga-diri
positif sedangkan emosi negatif kerap menjadi sumber harga diri negatif. Harga
diri negatif inilah yang kerap menjadi biangnya kerusakan emosi. Sedangkan
motivasi disitu mengarah pada pengertian kualitas motif seseorang untuk
mengembangkan potensinya dalam meraih keinginan-keinginannya (prestast).
Konsep-diri positif akan menjadi sumber motif perjuangan vyang kuat.
Sebaliknya, konsep-diri negatif kerap menjadi sumber munculnya motif yang
femah.

Nina Mutmainah & M. Fauzi, 1297, mendefinisikan persepsi sebagai cara
kita menginterpretasikan atau mengerti pesan yang di proses oleh sistem panca
indera kita, timbulnya persepsi didahului oleh adanya proses sensasi.
Sedangkan Sensasi merupakan tahap awal dalam penerimaan informasi melalui

alat indera yang selanjutnya mengubah informasi menjadi impuls-impuls saraf
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yang yang disampaikan ke otak melalui penglihatan, pendengaran, penciuman,
perabaan, perasa, dan sentuhan. Sensasi yang dialami oleh masing-masing
individu dapat berbeda terhadap stimuli yang sarna, hal tersebut disebabkan
oleh beberapa faktor diantaranya faktor kapasitas alat indera, perbedaan
pengalaman, lingkungan, budaya, dan faktor personal lainnya. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa persepsi merupakan suatu proses hasil interpretasi otak
terhadap sensasi yang diterimanya melalui panca indera untuk dapat diberikan
arti atau makna.

Empat aspek dari persepsi yang menurut Berlyne (1957) dalam
Sarwono, Sarlito. W (2006) dapat membedakan persepsi dari berpikir adalah :

a. Hal-hal yang diamati dari sebuah rangsangan bervariasi, tergantung pola dari
keseluruhan dimana rangsang tersebut menjadi bagiannya;

b. Persepsi bervariasi dari orang ke orang dan dari waktu ke waktu;

¢. Persepsi bervariasi tergantung dari arah (fokus) alat-alat indra;

d. Persepsi cenderung berkembang ke arah tertentu dan sekali terbentuk
kecenderungan itu biasanya akan menetap.

Robins, Stephen (2008} juga melihat adanya sejumiah faktor yang
berperan dalam membentuk dan kadang memutar-balikan. Faktor-faktor ini
dapat berada pada pihak pelaku persepsi, dan pada obyek atau target yang
dipersepsikan, atau dalam konteks situasi di mana persepsi itu dibuat diantaranya :

a. Pelaku (perceiver). Ketika individu memandang ke chyek tertentu
dan mencoba menafsirkan apa yang dilihatnya, penafsiran itu

sangat dipengaruhi oleh karakteristik pelaku persepsi itu. Di antara
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karakteristik pribadi yang mempengaruhi persepsi itu adalah sikap,
kepribadian, motif, kepentingan atau minat, pengalaman masa lalu,
dan harapan.

b. Target atau obyek. Karakteristik target/ obyek yang diamati akan
mempengaruhi persepsi, misalnya hal yang baru/berbeda, gerakan,
bunyi, ukuran, latar belakang dan kedekatan. Orang yang bersuara
keras akan lebih cepat menarik perhatian orang, daripada yang
bersuara lembut.

c. Situasi. Kondisi lingkungan seperti tempat kerja, waktu, dan
keadaan sosial.

Gibson, James J (1985), menterjemahkan persepsi sebagai suatu
proses aklif dari hasil pemikiran atau ide manusia. Proses aktif atau hasil
pemikiran yang dimaksud dalam kalimat diatas ditujukan untuk mengarahkan
perilaku yang timbul dari kejadian ataupun aktifitas. Di dalam beberapa kasus
perilaku seseorang dalam bertindak dipengaruhi oleh hasil persepsinya.

Proses persepsi tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :

Objek dan Energi :
peristiwa p Informasi P Alat Indera (1) =P Sinyal ke (2) ———Pp OTAK

Pengalaman

Perceptual {3) < DIoIat; gsg?ealr; S:;istiwa

Gambar 4. Proses Persepsi
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Pengertian persepsi menurut Sarwono, Sarlito (1985) adalah suatu
proses dimana individu-individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesan
indera mereka agar bermakna pada lingkungan mereka, selain itu persepsi
sebagai dasar seseorang untuk bertingkah laku sesuai dengan yang mereka
persepsikan pada realitas yang ada. Setelah manusia menginderakan objek di

lingkungannya, maka akan timbul makna terhadap objek tersebut dalam diri

manusia.
Objek Dalambates | ) Homeo Statis
» Fisik \ #/ Optimal
Individu C
Adaptasi *Coping”
Sukses P > P
(ndividu / ﬁ \ Di lyar batas Stress *Coping’”
» Optimal k’ r
Gagat Siress G
beranjut P “Coping
i |

Gambar 5. Skema persepsi (Paul A, Bell, 1978)

Dari skema persepsi yang tergambar diatas terlihat pengembangan
skema persepsi Paul A. Bell {1978}, Sarwono, Sarlito (1985) mendapati bahwa
hubungan manusia dengan lingkungannya dimulai dengan adanya kontak fisik
antara individu dengan objek-objek di lingkungannya, objek tersebut tampil
dengan sifat kemanfaatannya masing-masing, sedangkan individu datang
dengan dengan sifat-sifat individuainya, pengalaman, masa lalunya, bakat,

minat, sikap, dan Berbagal S e IRRALNNYS AR R APy, 2008
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Pendapat lain tentang persepsi juga didefinisikan oleh James P Chaplin
(2000) sebagai: (a) proses mengetahui mengenali obyek dan kejadian obyektif
dengan bantuan indera; (b) kesadaran dari proses-proses organis; (c) satu
kelompok penginderaan dengan penambahan arti-arti yang berasal dari
pengalaman diri di masa lalu (teori Titchener); (d} variabel yang menghalangi
atau ikut campur tangan, berasal dari kemampuan organisme untuk melakukan
pembedaan di antara rangsangan-rangsangan; () kesadaran intuitif mengenai
kebenaran langsung atau keyakinan yang serta merta mengenali sesuatu.

Dalam kaitannya dengan manajemen K3, persepsi yang dimaksud
adalah persepsi karyawan terhadap resiko atau bahaya di tempat kerja.
Persepsi terhadap resiko merupakan proses yang dinamis, tindakan di
beberapa level yang berbeda pada hidup seseorang, dan kejadian tersebut di
luar diri sesecrang dapat memanipulasi persepsi seseorang terhadap resiko

dengan cara yang kompleks, bahkan cara yang kontradiktif.

2.2, FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERSEPSI

Menurut David Krech (1962) bahwa persepsi seseorang dapat dipengaruhi 2

hal, diantaranya :

a. Frame of reference, yaitu kerangka pengetahuan yang dimiliki yang diperoleh
dari pendidikan, pengarnatan, atau bawaan.

b. Field of experience, yaitu pengalaman yang telah dialami yang tidak terlepas

dari lingkungan sekitarnya.
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Hubungan manusia dengan obyek-obyek di sekitar lingkungannya akan
menimbulkan kontak fisik antara individu dengan lingkungan. Obyek akan timbul
dengan kemanfaatannya masing-masing sedangkan individu datang dengan
sifat -sifat individualnya, pengalaman masa lalunya, bakat, minat, sikap, dan diri
kepribadiannya (Bell, Paul A, 1978).

Secara umum Lennart Sjoberg {1998) menyebutkan bahwa ada tiga tipe
prediktor yang muncul dalam menentukan persepsi terhadap resiko. Ketiga
prediktor tersebut adalah,

a. Risk rating. Orang- orang cendrung untuk melihat seluruh resiko menurut
besar kecilnya resiko itu. Beberapa orang mengganggap suatu resiko
adalah besar, tetapi bagi sebagian lainnya, resiko yang sama dianggap kecil.

b. Attitude to the risk generating agent. Sikap sepertinya merupakan penentu
utama yang menentukan bagaimana seseorang mempersepsikan suatu
resiko/ bahaya.

c. Specific Fear. Faktor ini disebut juga dengan faktor kepercayaan (belief
factor). Sebagai contoh bagaimana bahwa seseorang percaya bahwa radiasi
nuklir dapat menyebabkan penyakit berbahaya seperti kanker.

Lebih lanjut Nina Mutmainah & M. Fauzi (1997), membagi faktor-faktor
yang mempengaruhi persepsi diantaranya :
1. Faktor-faktor personal

Karakter seseorang yang metakukan persepsi mempengaruhi bagaimana dirinya

mempersepsikan suatu objek, hal tersebut mencakup :

a. Kebutuhan atau motif
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d.

e.

a.
b.
C.

d.

Sikap, nilai dan keyakinan
Tujuan
Kapabilitas atau kemampuan

Pengalaman dan kebiasaan

. Faktor yang berasal dari stimuli/ stimulus/ rangsangan

Karakter fisik stimuli (ukuran, warna, intensitas)
Pengorganisasian pesan
Asal mula pesan

Novelty (kebaruan, keluar biasaan)

3. Pengaruh media dan lingkungan

Media dan lingkungan berpengaruh dalam penerimaan dan pengolahan

informasi terhadap persepsi seseorang. Faktor-faktor yang mempengaruhi

persepsi menurut Stephen P. Robbins (2001), digambarkan sebagai berikut :

PERSEPS]

Faktor personal : Faktor target/ objek : Faktor situasi :
a. Sikap a. Halbaru a. Waktu
b. Motif b. Gerakan b. Keadaan/
c. Kepentingan ¢. Bunyi tempat kerja
d. Pengalaman d. Ukuran c. KeadaanSosial
e. Pengharapan e. Latar belakang

f.  Kedekaten

Gambar 6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi
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Dari skema di atas dapat dijelaskan bahwa persepsi di pengaruhi oleh 3 faktor,
yaitu :
a. Faktor personal (pelaku persepsi)
Di antara karakteristik pribadi yang lebih relevan mempangaruhi persepsi adalah
sikap, motif (kebutuhan)}, kepentingan atau minat, pengalaman masa lalu, dan
pengharapan. Sebagai contoh seseorang yang pernah mengalami suatu
kecelakaan kerja yang mengakibatkan cedera pada dirinya, tentunya pada saat
yang akan datang ia akan selalu berhati-hati dalam melakukan pekerjaan yang
sarna tersebut agar tidak terjadi kembali, hal tersebut tidak terlepas dani
persepsi orang tersebut terhadap pengalaman masa lalunya yang tidak
menyenangkaﬁ terhadap kejadian kecelakaan tersebut.
b. Faktor target/ objek
Karakteristik pada target atau objek yang akan dipersepsikan, semakin

menarik perhatian suatu taget atau objek yang tertangkap oleh panca indera
kita (gerakan, bunyi, kedekatan), maka akan semakin kuat persepsi kita
terhadap suatu target atau objek tersebut. Sebagai contoh seseocrang yang
berada dalam area kerja yang bising (diluar batas optimal yang dapat diterima),
maka orang tersebut akan mengalami penolakan terhadap objek tersebut,
sehingga akan muncul proses adaptasi untuk menyesuaikan dirinya dengan
lingkungan (menjauhi area tersebut atau menggunakan alat pelindung tellinga).
c. Faktor situasi

Persepsi seseorang juga dapat dipengaruhi oleh situasi atau lingkungan

yang ada disekitarnya (waktu, keadaan tempat kerja, keadaan sosial). Sebagai
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contoh supervisor yang mengharuskan karyawan lain uniuk merokok pada
tempat yang telah disediakan akan cenderung ditaati dan dijadikan contoh jika
supervisor tersebut juga merokok pada tempat yang telah disediakan.

Lebih lanjut Mari'at dalam buku vyang berjudul Sikap Manusia,
menambahkan bahwa persepsi sesorang akan dipengaruhi oleh faktor-faktor
pengalaman, proses belajar, cakrawala dan pengetahuan.

Dari hasil interaksi antara individu dengan lingkungannya akan timbul
keputusan tentang orang lain sehingga akan muncul persepsi diri, persepsi
sosial, dan persepsi interpersonal. Persepsi terhadap manusia merupakan
bagian dari persepsi sesorang terhadap objek yang terdapat di lingkungannya.
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi terhadap orang lain :

1. Faktor-faktor ekstemal
Dalam menanggapi atau memahami oarang lain terdapat komponen yang dapat
diamati, yaitu :
a. Petunjuk verbal (penyampaian informasi)
b. Petunjuk non verbal (ekspresi wajah, bentuk tubuh, penampilan)
2. Faktor-faktor personal
Karakteristik orang yang memberikan respon pada stimuli akan mempengaruhi
kecermatan dalam melakukan persepsi, faktor-faktor ekstemal tersebut
diantaranya :
a. Pengalaman
b. Motivasi

c. Kepribadian
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Gardner (1995) mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi

persepsi terhadap risiko, yaitu:

1.

Pilihan (Choice). Apakah seseorang memiliki pilihan realistis atau
tidak ketika memasuki situasi berbahaya akan mempengaruhi tingkat
persepsinya terhadap risiko yang berhubungan dengan situasi
tersebut.

Kontrol (Control}). Persepsi terhadap risiko akan terpengaruh oleh ada
tidaknya kontrol terhadap bahaya yang berpotensi untuk terjadinya
loss.

Kemarnpuan memperkirakan (Foreseeability). Kemarnpuan
memperkirakan suatu bahaya mencakup tingkat ketidakpastian
tentang apa yang mungkin terjadi dalam sistem dan seberapa
kompleks suatu kombinasi kejadian menimbulkan dampak yang
buruk.

Keparahan (Severity). Keparahan yang diterirna sebagai akibat dari

bahaya akan mempengaruhi persepsi seseorang terhadap risiko.

Paul Slovic (1987) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi

persepsi pekerja terhadap risiko terdiri dari dua, yaitu:

1.

Komunikasi, merupakan pemberian ‘informasi bahaya terhadap
pekerja. Secara umum, lemahnya “risk communication” menyebabkan
pekerja kehilangan informasi terhadap bahaya risiko, sehingga

persepsi pekerja tidak terbentuk.
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2. Lemahnya sistem "risk management”, yakni mencakup aktivitas
identifikasi bahaya (hazard identification), penilaian risiko (risk
assessment) serta pengontrolan risiko (risk control).

Dari hasil riset yang dilakukan oleh Goldberg, Al., Dar-El, E.M., & Rubin,

A {(1991) bahwa faktor yang mempengaruhi persepsi pekerja terhadap risiko
antara lain:

1. Pengalaman (Experience), tert:tama dikaitkan dengan seorang
pekerja pemah melihat/mengalarni suatu kejadian kecelakaan.

2. Pelatihan (Training), yang mencakup pelatihan formal yang terkait
dengan pekeljaan sa at ini, pelatihan tentang keselamatan, tingkat
pendidikan, serta lamanya pendidikan formal.

3. Iklim organisasi (Organizational Climate), yakni dukungan
keselamatan yang diterima oleh pekerja dari rekan sekerja, atasan
tangsung, serta manajemen. Fielding menyatakan bahwa persepsi
terhadap risiko dipengaruhi oleh :

a. Sistem nilai (value systems).

b. Tingkah laku yang dominan (prevalence of behaviour).

c. Kurangnya kontrol yang diterima pekerja (perceived lack of
control).

d. Pengalaman dengan bahaya (experience with hazard).
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2.3. PENGETAHUAN

Pengetahuan adalah reaksi dari manusia atau rangsangan yang
ditimbulkan oleh alam sekitarnya melalui persentuhan antara objek dengan
indera. Pengetahuan merupakan hasil tahu yang terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu (Soekidjo, 1997). Lebih
lanjut Rambey vyang dikutip dari Sumantri (1984) mngatakan bahwa
pengetahuan adalah segenap apa yang diketahui manusia tentang objek
tertentu. Pengetahuan juga dapat diterjemahkan sebagai suatu perolehan
intelektual melalui persepsi atau merupakan persepsi mengenai fakta atau
kebenaran.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengetahuan merupakan suatu
pengetahuan intelektual yang diperoleh melalui proses persepsi melalui
pembelajaran terhadap suatu objek (http.//www.en.wikipedia.org/wiki/knowledge,
diunduh tanggal 12 Agustus 2008).

Glendon (1995) meterjemahkan pengetahuan terhadap Hazard/ Bahaya
sebagai suatu kemampuan pengenalan dan pendeteksian hazard dan resiko
terhadap karyawan dengan kemampuan proses pengenalan, mengetahui dan
menganalis serta mengevaluasi resiko dari hazard ditempat kerja yang di
pengaruhi oleh pengalaman, training dan proses pembelajaran yang dimiliki oleh
individu itu sendiri.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan merupakan suatu

perolehan intelektual melalui proses persepsi dan pembelajaran terhadap suatu
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objek. Pengetahuan juga merupakan landasan seseorang untuk mengerjakan

sesuatu dan bertindak.

2.4, PERILAKU (Behavioral)

Kajian tentang perilaku sudah banyak dilakukan oleh para ahii, baik
secara umum, maupun secara khusus tentang perilaku kesehatan dan perilaku
keselamatan (behavioral safely). Sarwono (1993); pengetahuan dan sikap
merupakan bentuk perilaku tertutup (coverta) yang bersifat pasif sedangkan
perilaku atau tindakan merupakan respon terbuka (overt) yang bersifat aktif.

Perilaku menyangkut semua kegiatan atau aktivitas manusia, baik yang
dapat diamati maupun yang tidak dapat diamati. Perilaku dapat divkur melalui
pengamatan langsung (observasi}) maupun tidak langsung, dimana pengamatan
tidak langsung dapat dilakukan dengan cara meminta seseorang untuk
menggambarkan perilaku orang vyang sedang/ akan diamati. Menurut
Notoatmodjo (2003), perilaku manusia sebenarnya merupakan refleksi dari
berbagai gejala kejiwaan, yang meliputi pengetahuan, keinginan, minat, sikap,
persepsi, motivasinya. Perilaku seseorang merupakan resultansi dari faktor
internal maupun eksternal (lingkungan). Faktor internal/ karakteristik orang yang
bersangkutan dan bersifat bawaan, seperti tingkat kecerdasan, pengetahuan,
persepsi, emosi, motivasi, jenis kelamin dan faktor genetik/ karakteristik individu.
Faktor eksternal yaitu lingkungan sekitar baik fingkungan fisik/non fisik seperti
sosial budaya, kebudayaan, ekonomi, kebijakan, pengawasan, keteladanan dan
pelatihan.
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Menurut Geller (2001) perilaku dijelaskan sebagai berikut : “behavior
refers to acts or action by individual that can be observed by others, behavior is
what person does says as opposed to what thinks, feel, or belives”. Lebih lanjut
Geller menggambarkan pentingnya pendekatan Behavior-Based Safety dalam
upaya keselamatan kerja, baik dalam perspektif reaktif maupun proakiif, dan
pengelompokan perilaku ke dalam perilaku tida aman (at-risk behavior) dan
perilaku aman (safe behavior).

Terjadinya kerugian dapat ditelusuri dan dilihat oleh adanya af-risk
behavior dan tercapainya kesuksesan atau prestasi kerja dapat dilakukan
dengan pendekatan proaktif yang dibangun oleh safe behavior. Perilaku tidak
aman perlu dikurangi dan perilaku aman pertu ditingkatkan sehingga kerugian di
tempat kerja karena kecelakaan dapat dihindari dan upaya keselamatan kerja
dapat berjalan optimal. Heinrich (1941) menelili penyebab 2 kecelakaan ,
sampai pada kesimpulannya bahwa penyebab kecelakaan pada umumnya
(85%) terjadi karena faktor manusia (unsafe act) dan factor kondisi kerja yang
tidak aman (unsafe condition).

Sejalan dengan Heinrich, Bird dan lotus menggambarkan penyebab
terjadinya kecelakaan yang dapat menimblkan luka-luka atau kerugian meliputi
kejadian kejadian yang mendahului berupa perilaku tidak aman dan kondisi
tidak aman, penyebab langsung dan rendahnya control managemen, teori ini
menggaris bawahi bahwa sebuah kecelakaan terjadi karena menyangkut sistem

manajemen.
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2.441.

2.4.2.

Perilaku Aman (Safe Behavior}

Perilaku aman merupakan model perilaku yang positif dan proaktif.
Dalam hal ini adalah bagaimana karyawan melakukan pekerjaannya
dengan cara yang aman. Perilaku aman seseorang dapat dipengaruhi
oleh faktor internal dan eksternal. Internal antara lain meliputi persepsi,
sikap, keyakinan, perasaan, nilai seseorang. Sedangkan faktor
eksternal yang mempengaruhi munculnya perilaku aman meliputi
pelatihan, kepatuhan terhadap peraturan, komunikasi, penghargaan

dan pengakuan, dan pengawasan secara akfif (Geller, 2001).

Perilaku Tidak Aman (At-risk Behavior )

Banyak perilaku tidak aman sering dilakukan oleh karyawan di tempat
kerja, baik dilakukan secara sadar maupun tidak. Beberapa contoh dari
perilaku tidak aman atau ber-risiko yang sering ditemukan di tempat
kerja antara lain :

i. Menjalankan mesin atau peralatan tanpa wewenang.

Bekerja tanpa menggunakan alat pelindung diri yang sesuai.

li. Mengabaikan peringatan

iv. Kesaiahan kecepatan pada saat mengoperasikan peralatan (termasuk

vi.

ketika berkendara melebihi kecepatan yang ditentukan).

Melepaskan peralatan keselamatan atau tidak menggunakan alat
pelindung diri yang semestinya.

Pengangkatan dan penempatan barang yang salah.
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vii. Posisi bekerja yang salah.

viii. Bercanda saat bekerja.

ix. Bekerja di bawah pengaruh alkohol atau obat-obatan.

x. Tidak mengikuti prosedur kerja yang benar, {misalnya meminta ijin
kerja)

xi. Memperbaiki peralatan yang sedang beroperasi.

xii. Membuang atau menonaktifkan alat pengaman mesin.

xiii. Berdiri atau bekerja di bawah material yang sedang menggantung.

xiv.Bekerja dengan perancah {scaffolding) yang tidak stabil.

xv. Membuang sampabh, kotoran, sisa-sisa material tidak pada tempatnya.

xvi.Dan lain-iain.

2.5. DEFINISI KEADAAN DARURAT DAN KATEGORI
2.5.1. Definisi Keadaan Darurat

Keadaan darurat didefinisikan sebagai keadaan atau situasi yang
ditimbulkan oleh kejadian yang disengaja atau tidak disengaja yang terjadi
secara alami, peralatan kerja, lingkungan kerja, manusia atau proses yang
menyebabkan Kkerusakan sebagian atau seluruhnya infrastruktur bangunan,
peralatan, proses dan lainnya., serta berdampak pada kerusakan lingkungan
dan atau beresiko negatif terhadap keselamatan, kesehatan kerja (Emergency
Rescue Guideliness and Procedure, Study Abroad Centre, International

Education Services, lowa State University, March 2004).
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PT. XYZ (WI-HSE-03-01) mendefinisikan keadaan yang menyebabkan,
atau sesuatu ancaman yang menyebabkan, hilangnya nyawa atau cidera pada
orang, atau kerusakan serius pada aset dan lingkungan di dalam dan di luar

lokasi pekerjaan perusahaan.

2.5.2. Kategori Keadaan Darurat
Keadaan darurat itu sendiri dapat digolongkan kedalam 3 kategori, yaitu :

a. Skala Kecil, jika keadaan darurat yang ditimbulkan dalam jangkauan
disekitar karyawan atau lingkungan Kkerja. Resiko yang diderita oleh
karyawan biasanya meliputi cidera kecil, kerusakan bahan atau
peralatan pada tahap perbaikan yang tidak signifikan dan tidak
berdampak pada lingkungan.

b. Skala Sedang, jika keadaan darurat yang ditimbulkan berpengaruh
terhadap karyawan disekitar kejadian, mengakibatkan kerusakan
peralatan atau bahan, dapat mengakibatkan penghentian sementara
proses, berdampak pada lingkungan masih disekitar perusahaan dan

resiko yang ditimbulkan pada karyawan dibutuhkan perawatan medis.

c. Skala Besar, terjadi jika kondisi tidak terkendalikan yang
mengakibatkan kerusakan infrastruktur yang parah, menimbulkan
korban jiwa, berdampak pada lingkungan dapat berupa pencemaran
udara, pencemaran air maupun Kerusakan bangunan/ pabrik

(HSE_community, googles website, diunduh tanggal 12 Mei 2008)
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Salah satu keadaan darurat pada gedung atau perkantoran adalah terjadinya

suatu keadaan yang mengakibatkan bahaya kebakaran.

2.6. BAHAYA KEBAKARAN
2.6.1. Bahaya Kebakaran

Api merupakan salah satu hal penting di dalam kehidupan manusia. Api
akan sangat bermanfaat apabila masih dalam pengawasan dan dapat dikontrol,
tetapi saat api berada diluar pengawasan dan tidak dapat dikontrol besar
kemungkinan api untuk menimbulkan kerugian bagi manusia.

Api dihasilkan melalui pembakaran yang melalui proses kimia yang
melibatkan bahan — bahan tertentu. Proses ini diikuti keluarnya asap, cahaya,
panas maupun gas — gas beracun.

Menurut Poerbo, Hartono (1995), Bahaya Kebakaran adalah bahaya
yang ditimbulkan oleh adanya nyala api yang tidak terkendali, sehingga
mengancam keselarnatan jiwa manusia maupun harta benda. Nyala api adalah
reaksi dari bahan bakar, panas dan oksigen O,. Bahan yang mudah terbakar
dapat dibedakan atas :

- Benda padat : kayu, kertas, plastik dan sebagainya.
- Benda cair : bensin, spiritus dan sebagainya.

- Gas: asetelin, LNG dan sebagainya.
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Tabel 2. Tingkat toksisitas gas — gas yang dihasilkan dalam proses

pembakaran.
Formula Gas Assumed LCsofor man Assumed LCsofor man
{ppmv} § min. {ppmv} 30 min.
CO2 Carbon dioxide > 150,000 >150,000
CaHO Acetaidehyde - 20,000
CaHaO2 Acetic acid 11,000
NH3 Ammonia 20,000 9,000
HCI Hydrogen chioride 16,000 3,700
Co Carbon monoxide - 3,000
HEr Hydrogen bromide 3,000
NO Nitric oxide 10.000 2,500
cos Carbonyl sulfide 2,000
Ha28 Hydrogen sulfide 2,000
HF Hydrogen fluoride 10,000 2,000
CaHaN Acrylonitrile .- 2,000
COF» Carbonyl fluoride 5,000 750
Nz Nitrogen dioxide 750 500
CsHs0 Acrolein 300
CH:0 Formaldehyde 500 250
S0: Sulfur dioxide 500
HCN Hydrogen cyanide
CsHsOoN2 Toluene diisocyanate 50 100
COCh Phosgene 28 50
CaFs Perfluoroisobutylene ]

2.6.2. Teori Segitiga Api
Api merupakan salah satu hai penting di dalam kehidupan manusia. Api

akan sangat bermanfaat apabila masih dalam pengawasan dan dapat dikontrol,
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tetapi saat api berada diluar pengawasan dan tidak dapat dikontrol besar

kemungkinan api untuk menimbulkan kerugian bagi manusia.

OXYGEN /\ HEAT
(C2) {sumber panas)
FIRE

FUEL
{(bahan bakar)

Gambar 7. Segitiga api.

Api dihasilkan melalui pembakaran yang melalui proses kimia yang
melibatkan bahan — bahan tertentu. Proses ini diikuti keluarnya asap, cahaya,
panas maupun gas — gas beracun. Agar dapat menghasilkan api, ada tiga unsur
yang dibutuhkan, yaitu: Oxygen (02/ Udara), Fuel (bahan bakar) dan Heat
(sumber panas).

Dari teori segitiga api ini kemudian berkembang teori lain yang
menemukan adanya unsur keempat yang dapat menghasilkan api, yaitu rantai-
reaksi sebagai hasil dari penelitian yang melibatkan dry chemical dan Halon

(Halogenated Hydrocarbon)

2.6.3. Unsur-unsur Api
Unsur — unsur api:
a. fFuel (bahan bakar).
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Bahan bakar terbagi tiga berdasarkan sifatnya, yaitu bahan bakar padat
(kayu, busa, kertas, dll), bahan bakar cair (thinner, minyak bumi, dil} dan
bahan bakar gas (LPG).
b. Oxygen (O, udara).
Oksigen merupakan unsur alam yang terbesar dan untuk mendukung proses
pembakaran maka diperlukan 10% - 20% oksigen dalam volume udara. Pada
beberapa bahan kimia, dukungan oksigen tidak diperiukan dalam proses
pembakaran karena didalam bahan tersebut sudah terkandung cukup oksigen.
Bahan — bahan kimia ini adalah bahan kimia yang berupa oxidizing agents,
diantaranya ozone dan nitrate.
¢. Heat (sumber panas).
Sumber panas diperoleh dari berbagai macam jenis energi yang terjadi di dalam
lingkungan, seperti energi kimia, energi listrik, energi mekanik dan energi nuklir.
d. Reaksi Rantai
Reaksi ini terjadi karena adanya reaksi yang berturut — turut dalam pembakaran,
dimulai dari reaksi pembakaran normal yang menghasilkan asap, gas, CO;, CO
dan SO sedangkan hasil lainnya adalah gugus atom bebas, oksigen dan
hidrogen, dalam bentuk OH. Jika terdapat 2 gugus OH maka terdapat
kemungkinan untuk pecah menjadi H,O dan oksigen bebas, dari oksigen bebas
inilah terjadi reaksi pembakaran yang lain (NFPA, 1998).
Hal lain yang perlu diperhatikan adalah flash point (titik nyala), yaitu
temperatur terendah dimana cairan yang dapat menyala memberikan uap dan

kemudian bercampur dengan dengan udara untuk membentuk suatu campuran
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yang mudah terbakar. Fire point (titik bakar) adalah temperatur terendah dimana
uap — uap dapat dapat mendukung pembakaran secara terus menerus.

Kebakaran juga memiliki tahap — tahap perkembangan api, yaitu sebagai
berikut:

i. Tahap awal: belum ada asap, nyala, tidak ditemukan adanya kenaikan

suhu (panas).

ii. Tahap membara (smoldering stage): mulai ada asap, namun belum ada
nyala maupun kenaikan suhu yang signifikan.

iii. Tahap nyala (flame stage). terbentuk nyala, asap berkurang dan suhu
meningkat.

iv. Tahap pemanasan (heat stage). adanya peningkatan suhu yang cukup
besar, nyala, asap dan gas beracun bertambah.

Bangunan perkantoran membutuhkan perhatian lebih untuk melakukan
desain yang berkaitan dengan kebakaran karena tidak dapat disamakan dengan
rumah karena kebutuhan dan kebiasaan penghuni yang sangat beragam serta
efek komersial dari perkantoran juga harus dipertimbangkan.

Di dalam ruang tertutup seperti ruangan perkantoran, api dapat bergerak
ke bagian atas bangunan dengan cepat dan menciptakan gas, panas dan asap.
Gas yang panas dan asap ini akan mengisi ruangan tertutup, hal ini akan
mengakibatkan proses evakuasi penghuni semakin sulit dan kondisi di ruangan
tersebut menjadi sangat berbahaya serta mematikan.

Dari segi penghuni, apabila terjadi kebakaran di dalam ruangan

perkantoran mereka maka akan sulit bagi penghuni untuk menyelamatkan diri,
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terutama jika udara di dalam ruangan menjadi semakin panas sehingga tubuh

manusia tidak dapat beradaptasi lagi.

2.6.4. Kategori Kebakaran
Berdasarkan besarnya bahaya dan dampak yang ditimbulkan maka bahaya
kebakaran dapat dikategorikan sebagai berikut :
a. Bahaya Kebakaran Ringan
Bahaya Kebakaran Ringan adalah bahaya terbakar pada tempat
dimana terdapat bahan-bahan yang mempunyai bahan-bahan yang
mempunyai nilai kemudian terbakar rendah dan apabila terjadi
kebakéran melepaskan panas rendah dan menjalarnya api yang
lambat.
b. Bahaya Kebakaran Sedang
i. Kelompok |, adalah bahaya kebakaran pada tempat dimana
terdapat bahan-bahan yang mempunyai nilai kemudahan sedang,
penimbunan bahan yang mudah terbakar dengan tinggi tidak lebih
dari 2,5 m dan apabila terjadi kebakaran, melepas panas sedang,
sehingga menjalarnya api sedang.
ii. Kelompok ll, adalah bahaya kebakaran pada tempat dimana
terdapat bahan-bahan yang mempunyai nilai kemudahan terbakar

sedang
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2.6.5. Kiasifikasi Jenis Kebakaran

Kiasifikasi kebakaran adalah penggolongan dan pembagian kebakaran
berdasarkan jenis bahan bakarnya. Dengan adanya pengklasifikasian i akan
lebih mudah, lebih cepat dan lebih tepat dalam pemilihan media pemadaman
yang dipergunakan untuk memadamkan kebakaran.

Berdasarkan Peraturan Daerah DKI Jakarta No.03 tahun 1892, yang
dimaksud dengan klasifikasi jenis kebakaran adalah :

a. Kebakaran bahan biasa yang mudah terbakar (seperti kertas,

kayu, kain} disebut jenis kebakaran Kelas-A.

b. Kebakaran bahan cairan yang mudah terbakar (seperti minyak

bumi, lemak dan sejenisnya) disebut kébakaran Kelas-B.

c. Kebakaran Listrik (seperti kebocoran listrik, arus pendek),

kebakaran pada alat-alat listrik (seperti generator motor listrik)
disebut juga kebakaran Kelas-C.

d. Kebakaran Logam (seperti Seng, Magnesium, serbuk Aluminium,

Sodium, Titanium) disebut juga kebakaran Kelas-D.

Untuk mencegah meluasnya dampak kebakaran pada gedung dan
perkantoran yang berakibat jatuhnya korban dan kehilangan materiil maka perlu
memperhatikan infrastruktur yang terpasang atau yang tersedia pada suatu
gedung khususnya perkantoran.

Secara umum upaya pencegahan kebakaran meliputi :

a. Deteksi dan peringatan bahaya kebakaran;

b. Jalur evakuasi;
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¢. Peralatan pencegahan kebakaran,
d. Pelatihan karyawan tentang Keselamatan Kebakaran
Persyaratan keselamatan kerja sesuai pasal 3 UU No.1 tahun 1970 adalah :
i. Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran
fi. Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan akibat benda yang
terbakar.
iii. Memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada waktu

kebakaran atau kejadian-kejadian lain yang berbahaya.

2.7. SISTEM DETEKSI DAN JALUR EVAKUASI
2.7.1. Sistim Deteksi

Untuk mencegah timbulnya akibat yang merugikan jika terjadinya kondisi
yang dapat membahayakan penghuni perkantoran maka perlu mempersiapkan
jalur evakuasi dan sistem deteksi. Apabila sistem deteksi bekerja dengan baik
dan dapat memberikan peringatan dini maka penghuni unit/ bangunan dapat
dengan segera melakukan evakuasi.
Pentingnya sistem deteksi kebakaran dalam gedung dapat digambarkan pada
gambar 8. dibawah ini. Gambaran tersebut memperlihatkan dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh Egan (1978) melalui sistem deteksi yang baik akan sangat
membantu pada saat evakuasi, sehingga dapat menghindari kerugian yang

dapat terjadi yang menyebabkan safefy margin dapat tercapai.
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evakuasi penghuni

Sistern deteksi
dan peringatan evakuasi penghuni

. safety margin

L 4

v

Gambar 8. safety margin (Egan 1978)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 44% dari penghuni bangunan
mengabaikan deteksi berupa bunyi alarm sebagai akibat seringkali menghadapi
situasi yang dikenal dengan 'false alarm’ atau perigatan alarm yang palsu.
Seluruh karyawan harus mengenal tanda evakuasi dan mengetahui jalur untu
keluar dari gedung. Menentukan dengan tepat kapan dan dimana lokasi yang
harus dievakuasi merupakan tindakan yang sangat penting dalam menghadapi
bahaya kebakaran. Semua lokasi yang terpajan oleh panas, api dan asap
haruslah dievakuasi, akan tetapi jika timbul keraguan maka seluruh gedung

harus dievakuasi (Bryan L. John, NFPA, 2003)

2.7.2. Jalur Evakuasi

Penandaan jalur evakuasi saja tidak dapat menjamin keselamatan jiwa
saat terjadinya kebakaran tetapi melalui pelatihan, akan lebih memudahkan
penyelamatan/ evakuasi. Pelatihan evakuasi ini haruslah dlaksanakan untuk
menghindari kebingungan dan memastikan seluruh karyawan terselamatkan
(ILO, 1998). Jalur evakuasi merupakan jalur yang bebas dari segaia hambatan
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dari segala arah dari tempat kerja menuju ke tempat yéng aman. Sebaliknya
keputusan dalam menentukan Kapan dan iokasi yang harus di evakuasi
merupakan keputusan yang sangat penting.

Setiap keputusan yang diambil maupun tindakan ataupun tingkah laku
manusia akan selalu berhuibungan dengan persepsi yang tertanam dalam pola
pikir dan pola tindak. Persepsi terhadap sesuatu yang berisiko tinggi dapat
menimbulkan suatu keluaran, berupa tindakan yang harus hati-hati dilakukan
agar kejadian buruk yang dapat berakibat pada kecelakaan kerja tidak terjadi

pada pekerja yang bersangkutan.
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BAB Il

KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL

3.1. KERANGKA PIKIR

Berdasarkan kepada pembahasan tinjauan pustaka sebagaimana yang
telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka peneliti mengemukakan alur
pikir yang merupakan kerangka acuan dalam penelitian ini. Sejalan dengan
tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui persepsi karyawan terhadap
faktor- faktor yang mempengaruhi proses keadaan tanggap-darurat bahaya
kebakaran ditempat kerja.
Alur pikir tersebut dapat digambarkan dalam suatu kerangka konsep

sebagai berikut :

DIMENSI
1. Kebijakan Perusahaan

2. Komitmen Manajemen

3. Prosedur Rencana Tanggap Carurat
{WI-HSE-03-01) dan Prosedur Evakuasi PERSEPS|

Kantor Jakarta (WI-HSE-16-01)} ﬁ

4. Keterlibatan dalam Evakuasi Tanggap
Darurat Kebakaran

5. Peran dan Tanggung-Jawab

VARIABEL UMUM :

« Pendidikan

* Lama Kerja

» Tingkat Jabatan

= Unit Kerja Non K3L {HSE)

Gambar 8. Kerangka Konsep
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3.2. KERANGKA KONSEP

Dalam penelitian ini akan dilakukan analisa persepsi terhadap karyawan
dari 3 kelompok berdasarkan peran dan tanggung-jawab/ posisi didalam
perusahaan (Manajemen, Pengawas/ Eksekutif dan Karyawan Staff} yang
diterjemahkan sebagai Responden-1, Responden-2 dan Responden-3
terhadap faktor-faktor yang berpengaruh dalam proses evakuasi tanggap
darurat bahaya kebakaran di tempat kerja, faktor-faktor yang berpengaruh
dalam proses tersebut diantaranya adalah : Kebijakan perusahaan,
Komitmen Manajemen, pemahaman terhadap Prosedur Rencana Tanggap
Darurat (WI-HSE-03-01) dan Prosedur Evakuasi Kantor Jakarta (WI-HSE-16-
01) dan peran dan tanggung-jawab atau keterlibatan dalam proses evakuasi

tanggap-darurat .

3.3. VARIABEL DAN DEFINISI OPERASIONAL

Dalam penelitian ini sebelum dilakukan pengukuran terhadap variabel,
maka perlu dibuat batasan atau definisi operasional terhadap variabel yang
ada (variabel umum dan Dimensi} sehingga variabel yang diteliti dapat
diukur. Definisi Operasional Variabel! Umum dan Dimensi dapat dilihat pada
Tabe! berikut ini ;

Tabel 3. Definisi Operasional Variabel Umum

VARIABEL DEFINIS! OPERASIONAL ALAT  gKALA  HASIL UKUR
UMUM UKUR
Tingkat Posisi organisas: ditempat kerja saal  Kuesioner Ordinal 1. Manajermen
Jabatan ini 2. Supervisor
Pengawas
3. Staff
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Tabel 3. Definisi Operasional Variabe! Umum (lanjutan)

VARIABEL DEFINIS! OPERASIONAL ALAT  sKALA  HASIL UKUR
UMUM UKUR
Bagian Peran berdasarkan bagian/ unit kerja Kuesioner  Nominal 1. Operation
didalam perusahaan 2. Non Operation
3. Support
Pendidikan Tingkat pendidikan formal yang tefah Kuesioner  Crdinal 1. D3
diselesaikan cleh responden 2 SMA
3 81
4. 82
Lama Kerja Lamanya bekena pada perusahaan Kuesioner 1. <5tahun
sejak pertama sekali bergabung Ordinal 2. §-10tahun
dengan perusahazan 3. 1120 tahun
4. > 20 fahun
Tabel 4. Definisi Operasional Dimensi
DIMENSI DEFINISI OPERASIONAL ALAT SKALA  HASIL UKUR
UKUR
Persepsi Reaksi emosional yang dikeluarkan oleb  Kuesioner ~ Ordinai  ange hasil
penjumlahan
responden terhadap suatu keadazan Skar setiap
responden adalah
0 - 100 dengan
kategori :
1. Baik : jika skor >
mean atau median
Tidak baik : jika skor
< mean atau
median
Pengetahuan Banyaknya informasi yang didapat Range hasil
oleh responden terhadap : penjumlahan
1. Bahaya ditempat kerja; Kuesioner  Ordinal Skor setiap

2. Pemaharnan tentang Prosedur
Rencana Tanggap Darurat
{Prosedur WI-HSE-03-01) dan
Prosedur Evakuast Kantor
Jakarla,

3. SOP yang berfaku diperusahaan;

4. Pemahaman lerhadap Kebijakan
Perusahaan:

responden adalah

0 - 100 dengan
kategori :

7. Baik . ko Shor =
mean atau median
Tidak baik : jika skor
< mean atau
median
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Tabel 4. Definisi Operasional Dimensi (lanjutan)

DIMENSI DEFINISI OPERASIONAL ALAT SKALA HASIL UKUR
UKUR
Perilaku Tindakan seseorang yang tanggap Range hasil
terhadap kondisi gawat-darurat, memahami i\ asioner Ordinat  penjumlahan
kebijakan perusahaan, memahami dan Skor setiap
mengikuti Prosedur responden adalah
0 - 100 dengan
Rencana Tanggap Darurat kategor -
(Prosedur WI-HSE-03-01) dan 1. Baik : jika skor
Prosedur Evakuasi Kantor Jakarta; > mean atau
median
2. Tidak baik : jika
skor < mean atau
median
.. 3 : . Range hasil
Kebijakan Kebijakan yang dibuat oleh Manajemen penjumlahan
Perusahaan Tinggi yang disetujui dan disepakati untuk Kuesioner  Ordinal  Skor setiap
dipatuhi bersama yang mendukung respenden adalah
terciot i b p 0 — 100 dengan
erciptanya tempat kerja yang ama dan kategori
selamal bagi semua pekerja. 1. Baik : jika skor
> mean atau
median
2. Tidak baik :
jika sker <
mean atau
median
Komitmen Komitmen, kepedulian dan kepatuhan Range hasil
Manajemen  Manajemen perusahaan untuk e penjumlzjlhan
menciptakan lingkungan kerja yang aman Skor setiap

serta mendukung pelaksanaan pelatinan
dan atau mematuhi semua aturan dan
pengarahan dalam menghadapi kondisi

gawat-darurat.

responden adalah

0 - 100 dengan

kategori :

1. Baik : jika skor
> mean atau
median

2. Tidak baik .
jika skor <
rmean atau
median
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Tabel 4. Definisi Operasional Dimensi (lanjutan}
DIMENSI DEFINISI OPERASIONAL ALAT SKALA HASIL UKUR
UKUR
_f_’fUSEdUF Prosedur yang mengatur tentang Range hasil
anggap . - . i
Darurat (WI- petunjuk teknis dar petunjuk Kuesioner  Ordinat ginjumifhan
HSE-03-01) laksanaan kondisi tanggap darurat or senap
dan Prosedur peia ggap responden adalah
Evakuasi perusahaan 0 - 100 dengan
Kantor Jakarta kategori :
{WI-HSE-16- 1. Baik : jika skor >
01) .
mean atar median
2. Tidak baik : jika
skor < mean atau
median
Keterlibatan Karyawan ikut berperan dalam Kuesioner  Ordinal  Range hasil
karyawan program HSE/S K3 tenrtama terkait penjumlahan
dalam dengan tanggap-darurat Skor setiap
responden adalah
0 ~ 100 dengan
kategori
1. Baik: jika skor >
Mean atau median
2. Tidak baik : jika
skor < mean atau
median
Tabel 5. Sebaran Pernyataan Kuesioner
No. DIMENSI ITEM JUMLAH
1 Kebijakan Manajemen 1,.2,3,75,15,22, 7,45 71,63 10
2 Komitmen Manajemen 4,56,8 9, 10 11,12, 13, 14 10
3 Prosedur Tanggap Darurat dan Evakuasi 20, 98, 88, 86, 60, 79, 65, 92, 72, 69 10
Kantor Jakarta
4 Persepst Bahaya Kebakaran ditempat 16, 17, 18, 19, 21, 23, 26, 33, 35, 64 20
Kerja 28, 83,37, 77, 42, 50. 97, 90, 93, 94
5 Keterlibatan dalam Pelatihan Evakuasi 27, 30, 34, 36, 55, 49, 96, 95, 66, 91 10
Tanggap Darurat Kebakaran
6 Peran dan Tanggung-Jawab terhadap 59, 56, 34, 99, 29, 61,62, 73, 76, 68 10
pencegahan kecelakaan kerja
7 Pengelahuan karyawan terhadap kondisi 25, 5B, 54. 82, 40, 44. 78, G7. 70. 89 W0
gawat darura! bahaya kebakaran kantor
8 Perilaku terhadap kondisi gawal darurat 24 43, 31,32 93, 41, 46, 39, 99, 98 10

bahaya kebakaran
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BAB IV

METODOLOGI! PENELITIAN

4.1. DESAIN PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan bersifat Kuantitatif Analisis dengan membagikan
kuesioner untuk mengetahui persepsi karyawan PT. XYZ terhadap
pemahaman keadaan evakuasi tanggap-darurat. Maksud dari Kuantitatif
adalah untuk menggambarkan persepsi karyawan PT. XYZ terhadap
pemahaman faktor-faktor yang mempengaruhi proses evakuasi tanggap-
darurat. Sedangkan analitik dimaksudkan untuk mempelajari persepsi
karyawan terhadap pemahaman beberapa fakior pada keadaan evakuasi
tanggap-darurat. Pemahaman Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
karyawan terhadap proses evakuasi tanggap-darurat, Kebijakan
Perusahaan, Komitmen Manajemen, Prosedur, keterlibatan, peran dan
tanggung-jawab karyawan dikelompokkan sebagai Variabel Persepsi,
disamping itu terdapat Variabel Umum yang mempengaruhi persepsi
karyawan terhadap pemahaman faktor-faktor pada keadaan evakuasi

tanggap-darurat.

4.2. POPULASI PENELITIAN

Dalam penelitian ini, jumlah populasi sampel yang diambil didasarkan pada
jumlah karyawan yang bekerja tetap di Kantor Pusat Jakarta, dengan jumlah
populasi sebanyak 54 personil. Selanjutnya jumiah sampel populasi yang

ada pada saat peneglitian berlangsung dibagikan kuesioner untuk diisi.
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4.3. SAMPEL PENELITIAN
Sampel penelitian in adalah karyawan yang bekerja di PT. XYZ yang
ditetapkan berdasarkan rumus penentuan sampel Ariawan, wan (1998).

Rumus yang digunakan adalah :

N

1 + N x (d)?

KETERANGAN :
n =jumlah sampel
N = jumlah populasi

d = presisi (penyimpangan terhadap popuiasi yang diinginkan)

4.4, LOKASIPENELITIAN
Lokasi tempat dilakukannya penelitian ini adalah di Kantor Pusat PT.

XYZ di Perkantoran JI. Buncit Raya Jakarta Selatan.

4.5. PENGUMPULAN DATA, SCORING DAN PENGOLAHAN DATA
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka
peneliti menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) sehingga data yang
diambil tergolong data primer. Kuesioner akan mencakup dimensi Variabel
Umum dan Dimensi dalam item-item yang favorable dan unfavorable, yang
akan dijawab oleh karyawan di Kantor Pusat PT. XYZ Jakarta.
Untuk menjawab sejumlah pertanyaan dalam kuesioner tersebut

terdapat lima alternatif jawaban yaitu STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak
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Setuju), S (Setuju), dan SS (Sangat Setuju). Selanjutnya Responden diminta
untuk memberikan tanda silang (X) atau (V) pada kolom pilihan jawaban.

Untuk melihat tingkat kesetujuan antara pernyataan dengan jawaban
responden. peneliti menggunakan skala Likert dimana masing-masing
altematif jawaban memiliki bobot nilai yang berbeda. Untuk item-item
favorable, bobot nilai terdiri dari :

* Nilai 1 untuk pilihan jawaban "Sangat Tidak Setuju”

= Nilai 2 untuk pilihan jawaban "Tidak Setuju"

= Nilai 3 untuk pilihan jawaban "Setuju” dan

= Nilai 4 untuk pilihan jawaban "Sangat Setuju”
Sedangkan untuk item-item unfavorable, hobot nilai terdiri dari :

.- Nilai 1 untuk pilihan jawaban "Sangat Setuju”

= Nilai 2 untuk pilihan jawaban "Setuju"

= Nilai 3 untuk pilihan jawaban "Tidak Setuju"

* Nilai 4 untuk pilihan jawaban "Sangat Tidak Setuju”

Bobot Nilai dari skala Likert yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 7 berikut

Tabel 6. Tabel bobot nilai dari skala Likert.

FAVORABLE (POSITIF) NILAI UNFAVORABLE (NEGATIF)

Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Seluju
Tidak Setuju 2 Setuju

Setuju 3 Tidak Setuju
Sangat Setuju 4 Sangat Tidak Setuju

Data yang ada pada kuesioner kemudian diberi skor (scoring),
memperbaiki kualitas data dan menghilangkan keragu-raguan dengan

proses edit (editing process), serta memberi kode terbadap data (coding)
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sebelum diolah lebih lanjut dengan bantuan komputer dengan program
SPSS for Windows version 10.0. Termasuk dalam aktivitas pengolahan data
adalah menguji validitas dan reliabilitas alat ukur yang teiah dibuat.

Maksud dari Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan
suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Dengan kata lain, suatu
instrumen yang memiliki validitas yang tinggi adalah instrumen yang
menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan basil ukur yang sesuai
dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Dalam penelitian ini,
validitas skala persepsi risiko akan menggunakan validitas internal.
Sedangkan validitas internal adalah validitas dimana mengkorelasikan antara
skor masing-masing item dengan skor total item. Penguiian instrumen ukur
untuk mengetahui validitas mengguna;kan item Total Correlation yang
dihitung dengan korelasi Product Moment Pearson yang dibantu dengan
menggunakan program SPSS ver. 10.0 for Windows.

Sedangkan maksud dengan Reliabilitas adalah sejauh mana hasil
suatu pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pengukuran
terhadap kelompok subyek yang sarna diperolen hasil yang relatif sarna.
Untuk menguiji reliabilitas instrumen diukur dengan tehnik Alpha Cronbach
yang dibantu dengan menggunakan program SPSS ver. 10.0 for Windows.

Cara pengukuran dan pembuatan kategori variabel berasal dari
pernyataan-pemyataan kuesioner dan pemberian skor. Cuf of point
menggunakan nilai median jika distribusi data berbentuk miring (tidak
normatl} atau terdapat nilai ekstrim. Sebaliknya akan digunakan nilai mean
jika distribusi data berbentuk normal. Penentuan bentuk distribusi data dapat

ditentukan dengan menggunakan ltest of normality (nilai sig. Kolmogorov-
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Smirnoy). Jika nilai sig. > 0.05 berarti data berdistribusi normal maka data
yang dianalisis bersumber pada nilai mean dari data untuk menentukan
statusnya (baik atau buruk, misainya). Dan jika nilai sig. < 0.05 berarti data
berdistribusi tidak normal maka data yang dianalisis bersumber pada nilai

median dari data untuk menentukan status data tersebut.

4.6. ANALISIS DATA
Masih dalam proses analisa data, untuk membuktikan hipotesis yang telah
disusun, maka akan dilakukan analisis data secara bertahap, yaitu:
a. Tahap Univariat
Analisis univariat dilakukan dengan menampilkan tabel-tabel
sebagai gambaran distribusi frekuensi responden pada variabél
umum dan variabel persepsi yang diteliti.
b. Tahap Bivariat
Untuk melihat hubungan antara masing-masing Variabel umum
terhadap Variabel Persepsi maka digunakan Analisis Bivariat,
dengan melakukan Analisis Crosstab dengan menggunakan

perangkat lunak program statistik SPSS for Windows versi 10.00.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. PROFIL PT. XYZ

PT. XYZ yang telah menempati salah satu lokasi perkantoran selama
3 tahun di daerah Buncit Raya Jakarta Selatan, merupakan perusahaan
swasta PMDN penyedia peralatan dan jasa di sekior industri Perminyakan
dan Gas Bumi dengan unit kerja dibidang Pengelolaan Limbah Pengeboran
(Drilling Waste Management), pengadaan lumpur Bor dan bahan-bahan
Kimia (Dniling Fluid) dan penyedia suku cadang peralatan pengeboran (FPart
and Services). Berdiri dengan proses panjang sejak tahun 1980-an dan
merupakan kelompok usaha dari induk perusahaan (korporasi} XY Sdn. Bhd.
Perusahaan ini mempunyai 4 kantor cabang dan bengke! kerja di Indonesia
diantaranya, Duri, Batam (Riau}, Balikpapan (Kalimantan Timur) dan Jakarta
{Kantor Pusat).

Secara keseluruhan karyawan PT. XYZ berjumlah 284 orang,
termasuk karyawan yang berkantor di Jakarta sejumiah 54 orang. Komposisi
jumlah tenaga kerja ini adalah sebagai berikut (Data tahun 2008) :

a. Tenaga Kerja Tetap 44 orang
b. Tenaga Kerja Kontrak 10 orang

PT. XYZ dipimpin oleh seorang General Manager/ Country Manager
yang membawahi 4 Manager Operasi, 2 Manager Cabang/ Workshop dan 9
Manager Support, struktur organisasi PT. XYZ dapat dilihat pada bagan

organisasi seperti berikut :
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Gambar 11, Struktur organisasi perusahaan PT. XYZ
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Keterangan Gambar 11 : Struktur Organisasi PT. XYZ

GM = General Manager/ Country Manager |2 = Administrasi Suppon

A = HRD Manager K = ESP Centrilift Manager

8 = Financial Controiler k1 = Centrilift Account Sales

cC = HSE Manager L = ESP Workshop Batam

¢ = Administrasi Support M = DWM Manager

D = Quality Management Manager m1 = Technical Sales Engineer
E = Procurement Manager N = Field Services Manager

e = Administrasi Support mi = Service Engineer Pool

F = Logistic Manager @] = District Manager Balikpapan
f = Administrasi Support o1 = QOperation Supervisor BPP
G = Bussiness Development oi = Service Engineer Pool

g1 = Administrasi Support B = Drilling Fluid Manager

g2 = Marketing Executive p1 = Operation Leader

H = Account Manager p2 = Project Engineer

h = Administrasi Support pi = Service Engineer Pool

] = Tax and Treasury p3 = Administrasi Support

i = Tax, Payable, Cashier p4 = Laboratorium Supervisor
J = Part & Services Manager pi = Laboratory Technician

i1 = Sale Engineer

5.2. PROFIL UMUM RESPONDEN

Penyajian hasil penelitian ini terbagi atas 3 bagian yang diharapkan
dapat menjawab hipotesis penelitian, yaitu dengan cara :

Pertama, dilakukan penggambaran karakteristik responden karyawan
PT. XYZ yang mencakup jenjang pendidikan, posisi jabatan, peran bagian

dan lama bekerja. Semua faktor ini dikategorikan sebagai "Variabel Umum’.
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Bagian kedua adalah dilakukan pengujian statistik secara univariat
untuk melihat sebaran perbandingan antara persepsi dengan Kebijakan
Manajemen, Komitmen Manajemen, Prosedur Tanggap Darurat {(WI-HSE-03-
01) dan Prosedur Evakuasi Kantor Jakarta (WI-HSE-16-01), Keteriibatan
Karyawan dan Peran dan tanggung-jawab karyawan dalam pelaksanaan
proses evakuasi tanggap-darurat bahaya kebakaran. Kemudian dilanjutkan
lagi dengan uji Chi Square untuk melihat hubungan antara perspsi dengan
faktor-faktor tersebut.

Kemudian pada bagian ketiga, diuji lagi uji anova unt melihat apakah
ada perbedaan persepsi berdasarkan jabatan untuk melihat persepsi
karyawan terhadap variabel-variabel Pendidikan, Lama Kerja, Jabatan dan
Unit Kerja. Ketiga tahap pengujian stafistik diatas dilakukan dengan

menggunakan perangkat lunak statistik SPSS for Windows versi 10.00.

5.3. KARAKTERISTIK RESPONDEN

Karakteristik responden dalam penelitian ini  meliputi  jenjang
pendidikan, posisi jabatan, peran bagian dan lama kerja di perusahaan PT.
XYZ. Karakter ini terkait dengan Variabel Umum.
5.3.1. Distribusi menurut Jenjang Pendidikan

Tabel 7., Distribusi karyawan berdasarkan jenjang pendidikan

No. Jenjang pendidikan Jumlah Persentase
1 SMA 8 14,8 %
2 3 6 111 %
3 s 36 66,6 %
4 82 4 7.4 %
Jumiah Total 54 100 %

Persepsi karyawan..., Muhammad Heidir Husni, FKM UlI, 2008

54



Tabel 8 diatas menunjukkan bahwa distribusi jenjang pendidikan
dalam kisaran, dengan jenjang pendidikan terbanyak adalah jenjang
pendidikan Strata 1/ S-1 (66,6%), disusul dengan jenjang pendidikan SMA

(14,8%), jenjang pendidikan D3 (11,1%).

5.3.2, Distribusi menurut Posisi Jabatan

Tabel 8., Distribusi karyawan berdasarkan posisi jabatan

No. Posisi Jumiah Persentase
1  Manajemen 14 204 %
2  Supervisor/ Pengawas 4 7.4 %
3 Staff 38 704 %
Jumlah Total 54 100 %

Tabel 8 diatas menunjukkan bahwa distribusi posisi jabatan dalam
kisaran, dengan distribusi posisi jabatan terbanyak adalah Staff yang
mencakup tenaga administrasi, sekretaris, messanger, office boy sebesar
(38%), diikuti oleh bagian Manajemen sebesar 20,4% dan yang terendah

adalah tingkatan Supervisor/ Pengawas sebesar 7,4%.

5.3.3. Distribusi menurut Peran Bagian

Tabel 9., Distribust karyawan berdasarkan peran bagian

No. Bagian Jumliah Persentase
1 Operation 9 16,7 %
2 Non Operation 45 833%
Support 9 187 %
Jumiah Total 54 100 %

Tabel 10 diatas menunjukkan bahwa distribusi peran bagian dalam

kisaran, dengan distribusi peran bagian terbanyak adalan Non Operation
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yang mencakup tenaga administrasi, sekretaris sebesar (83,3%), diikuti oleh

bagian Operation dan Support masing-masing sebesar 16,7%.

5.3.4. Distribusi menurut Lama Kerja Karyawan

Tabel 10., Distribusi responden berdasarkan lama kerja karyawan

No. Lama Kerja Jumlah Persentase
0 -5 tahun 27 50 %
6 - 10 tahun 11 20,4 %
11— 20 tahun 16 29,6 %

Jumlah Total 54 100 %

Tabel 11 diatas menunjukkan bahwa distribusi Lama Bekerja
Karyawan terbanyak adalah 0 sampai 5 tahun dalam kisaran sebesar 50%,
diikuti oleh lama bekerja karyawan 11 sampai 20 tahun sebesar 29,6% dan
yang terendah adalah karyawan dengan lama bekerja antara 6 sampai 10
tahun dengan prosentase sebesar 20,4%.

5.4. HASIL UJI STATISTIK

Dalam kerangka konsep telah di paparkan bahwa, persepsi terhadap
proses evakuasi tanggap-darurat bahaya kebakaran ditempat kerja di
evaluasi dari tiga indikator, vyaitu persepsi, pengetahuan, dan perilaku
responden terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi proses evakuasi
tanggap-darurat bahaya kebakaran ditempat kerja yaitu : Kebijakan
Manajemen, Komitmen Manajemen, Prosedur Prosedur Tanggap Darurat
(WI-HSE-03-01) dan Prosedur Evakuasi Kantor Jakarta (WI-HSE-16-01),
Keterlibatan Karyawan dan Peran dan tanggung-jawab karyawan dalam

pelaksanaan proses evakuasi tanggap-darurat bahaya kebakaran.
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Dari jumlah karyawan sebanyak 54 orang yang bekerja dikantor pusat
Jakarta, peneliti berhasil mendapatkan jawaban dari responden melalui
kuesioner yang dibagikan sebanyak 40 kuesioner, dengan hasil analisa

sebagai berikut :

5.41. Persepsi Karyawan terhadap Kebijakan Manajemen
TABEL 11. Perbandingan antara Persepsi Karyawan terhadap Kebijakan

Manajemen
PERSEPSI
RANAH/ ASPEK o POSITIF — NNEGATlF - JUMLAH
ngﬁgimf‘l 22 55 18 45 40

Dari hasil uji statistik berdasarkan persepsi karyawan terhadap
Kebijakan Manajemen menunjukkan hasil bahwa responden yang menjawab
secara positif adalah sebesar 55% dan responden yang menjawab secara
negatif sebesar 45%, yang dapat diartikan juga sebagai jumlah responden
yang mempunyai persepsi bahwa kebijakan manajemen sudah sesuai
terhadap proses tanggap-darurat bahaya kebakaran adalah 55%, sedangkan
jumiah responden yang mempunyai persepsi bahwa kebijakan manajemen

tidak sesuai terhadap proses tanggap-darurat bahaya kebakaran adalah 45%

5.4.2. Persepsi karyawan terhadap komitmen Manajemen
TABEL 12. Perbandingan antara persepsi karyawan terhadap komitmen

Manajemen
PERSEPS|
RANAH/ASPEK POSITIF NEGATIF
N 5% ~ A JUML/
KOMITMEN MANAJEMEN 12 30 28 70 40
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Dari hasil uji statistik berdasarkan persepsi karyawan terhadap
variabel Komitmen Manajemen menunjukkan hasil bahwa responden yang
menjawab secara positif adalah sebesar 30% dan yang menjawab secara
negatif adalah sebesar 70% terhadap Komitmen Manajemen, yang dapat
diartikan juga sebagai jumiah responden yang mempunyai persepsi bahwa
manajemen tidak komit terhadap proses tanggap-darurat bahaya kebakaran
adalah 70%, sedangkan jumlah responden yang mempunyai persepsi bahwa
manajemen sudah komit terhadap proses tanggap-darurat bahaya

kebakaran adalah 30% .

54.3. Persepsi karyawan terhadap prosedur tanggap-darurat

TABEL 13. Perbandingan antara persepsi karyawan terhadap prosedur
tanggap-darurat

PERSEPSI
RANAH/ASPEK POSITIF NEGATIF
N % N 7 JUMLAH
PROSEDUR RENCANA 36 90 4 10 40

TANGGAP DARURAT

Dari hasil uji statistik berdasarkan persepsi karyawan terhadap
variabel Prosedur Tanggap-Darurat menunjukkan hasil bahwa responden
yang menjawab secara positif sebesar 90% dan responden yang menjawab
secara negatif adalah sebesar 10%, yang dapat diartikan juga sebagai
jumlah responden yang mempunyai persepsi paham dengan prosedur
tanggap-darurat bahaya kebakaran adalah ©0%, sedangkan jumlah
responden yang mempunyai persepsi tidak paham terhadap proses tanggap-
darurat bahaya kebakaran adalah 30% .
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5.4.4. Persepsi karyawan terhadap Keterlibatan Karyawan
TABEL 14. Perbandingan antara persepsi terhadap keterlibatan karyawan

PERSEPSI
RANAH/ASPEK POSITIF NEGATIF
N % N % JUMLAH
KETERLIBATAN 37 95 3 75 40

KARYAWAN

Dari hasil uji statistik berdasarkan persepsi karyawan terhadap
variabel Keterlibatan Karyawan menunjukkan hasil yang menjawab secara
positif sebesar 92,5% dan yang menjawab secara negatif sebesar 7,5%,
yang dapat diartikan juga sebagai jumlah responden yang mempunyai
persepsi bahwa keterlibatan karyawan secara aktif terhadap proses tanggap-
darurat bahaya kebakaran adalah sebesar 55%, sedangkan jumiah
responden yang mempunyai persepsi bahwa keterlibatan karyawan hanya
secara pasif terhadap proses tanggap-darurat bahaya kebakaran adalah

45%

5.45. Persepsi karyawan terhadap peran dan tanggung-jawab
Karyawan dalam proses tanggap-darurat
TABEL 15. Perbandingan antara persepsi terhadap peran dan tanggung-

jawab
PERSEPSI
RANAH/ASPEK POSITIF NEGATIF
N % N 7 JUMLAH
PERAN DAN 3 7.5 37 92.5 40

TANGGUNG-JAWAB

Dari hasil vuji statistik berdasarkan persepsi karyawan terhadap
variabel Peran dan Tanggung-Jawab menunjukkan hasil bahwa responden

j b itif h %
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menjawab secara negatif adalah sebesar 92,5%, yang dapat diartikan juga
sebagai jumiah responden yang mempunyai persepsi bahwa peran
tanggung-jawab respoden terhadap proses tanggap-darurat bahaya
kebakaran adalah 7,5%, sedangkan jumlah responden yang mempunyai
persepsi bahwa peran tanggung-jawab hanya secara pasif terhadap proses

tanggap-darurat bahaya kebakaran adalah 92,5%.

5.5. Uji Anova

Uji Anova ini digunakan untuk melihat apakah ada perbedaan
persepsi berdasarkan variabel-variabel didalam variabel umum seperti
Pendidikan, Lama Kerja, Jabatan dan Unit Kerja. 95% dan a 0,05. Nilai hasil
uji anova dinyatakan dalam P value yang digunakan untuk menilai apakah
ada perbedaan persepsi berdasarkan kategori kelompok dari tiap variabel
umum. Jika P value < q, maka ada perbedaan persepsi berdasarkan
variabel-variabel yang terdapat didalam variabel umum. Sebaliknya jika P
value > a, maka tidak ada perbedaan persepsi berdasarkan variabel-variabel

yang terdapat didalam variabel umum.

5.5.1. Persepsi Karyawan menurut Status Jabatan

TABEL 16. Rata-rata persepsi karyawan menurut status jabatan

JABATAN N  Mean | SD  NILAI - FNILAI - |
MANAJEMEN 2 3.0000f 0.00000 0.717! 0.5490
SUPERVISOR/PENGAWAS 4 3.3000° 0.23570 :
STAFF 32 3.2135 025804
TOTAL 38 32114} 0.25211 |
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Pada hasil uji anova di atas terlihat bahwa rata-rata persepsi karyawan
berdasarkan jabatan tidak terlihat adanya perbedaan yang signifikan terlihat
dari nilai p value sebesar 0,5490 > 0,05 atau dengan kata lain rata-rata
persepsi karyawan berdasarkan status jabatan menilai baik terhadap proses

tanggap-darurat bahaya kebakaran ditempat kerja.

5.5.2. Persepsi Karyawan menurut jenjang pendidikan

TABEL 17. Rata-rata persepsi karyawan menurut jenjang pendidikan

JABATAN I N Mean | SD INiLAI-ENI

SMA L W 1l 0.19968  1.373 0
D3 : 3 32556 0.18359
s1 .19 32825 0.28596
s2 B F el - Y
TOTAL | 38 3.2114] 0.25211i

Pada hasil uji anova di atas terlihat bahwa rata-rata persepsi karyawan
berdasarkan jenjang pendidikan tidak terlihat adanya perbedaan yang
signifikan terlihat dari nilai p value sebesar 0,2670 > 0,05 atau dengan kata
lain rata-rata persepsi karyawan berdasarkan jenjang pendidikan menilai baik

terhadap proses tanggap-darurat bahaya kebakaran ditempat kerja.

5.6.3. Persepsi Karyawan menurut Lama Kerja

TABEL 18. Rata-rata persepsi karyawan menurut lama kerja

LAMA KERJA N Mean | SD INILAI- FLIILAI N
£ 5 TAHUN 18 3_2?22; 0303411 0717 05490
6 - 10 TAHUN 9 3.1444.0.17401. '
11 - 20 TAHUN 7 3.1429.0.14235
> 20 TAHUN 4 3.2083|0.30711 i |
TOTAL 8 |

Rarcana = oa Mubasahaadd
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Pada hasil uji anova di atas terlihat bahwa rata-rata persepsi karyawan
berdasarkan lama kerja tidak terlihat adanya perbedaan yang signifikan
terlihat dari nilai p value sebesar 0,5490 > 0,05 atau dengan kata lain rata-
rata persepsi karyawan berdasarkan lama kerja menilai baik terhadap proses

tanggap-darurat bahaya kebakaran ditempat kerja.

5.6. PEMBAHASAN
5.6.1. Karakteristik Responden
Berdasarkan jenjang pendidikan didapatkan bahwa sebagian besar
karyawan PT. XYZ berjenjang pendidikan S1, mengingat hahwa perusahaan
multinasional yang bergerak dibi;iang jasa untuk Migas ini mensyaratkan
sebagian besar karyawannya berjenjang pendidikan S1 dan bidang usaha
vang mengedepankan analisa dan proses sehingga dibarapkan dapat
menyelaraskan  kinerja dan perhitungan dalam pekerjaan  yang
dipersyaratkan oleh pelanggan. Meskipun Rosentock, dkk {1990}
menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi persepsi adalah
frame of reference, yakni pendidikan dan pengetahuan. Demikian juga
seperti yang dinyatakan oleh David Krech {1962} bahwa persepsi seseorang
dipengaruhi oieh kerangka pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan,
pengamatan atau bacaan serta pengalaman yang telah dialami yang tidak
terlepas dari lingkungan sekitarnya.

Menurut posisi jabatan, sebagian besar berada sebagai karyawan
staff mengingat bahwa perusahaan ini bergerak dibidang jasa dan penjualan
peralatan pendukung pengeboran Migas. sehingga setiap karyawan telah

mendapatkan peran masing-masing sesuai deskripsi kerja. Pada posisi staff
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ini mencakup tenaga administrasi, sekretaris, pengantar dokumen, office boy
dan resepsionis.

Berdasarkan peran bagian dari tiap karyawan, bahwa bagian non
operasi yang mendominasi komposisi jumiah didalam organisasi dikantor
pusat, mengingat sampling dilakukan berdasarkan status karyawan yang
menetap di kantor bukan yang sifatnya karyawan pergantian/ shift. Hal ini
juga menunjukkan bahwa komposisi ini menunjukkan peran yang terkait
langsung dalam mendukung aktifitas operasional sehari-hari.

Berdasarkan lama kerja, terlihat bahwa karyawan vyang telah
mengabdi lebih dari 6 tahunlah yang banyak terdapat diperusahaan ini,
mengingat perusahaan ini cukup lama berdiri sejak tahun 80-an. Sehingga
organisasi ini didominasi oleh karyawan-karyawan lama yang memiliki

loyalitas tinggi terhadap perusahaan.

5.6.2. Pembahasan Hasil Uji Statistik
a. Persepsi Karyawan terhadap Kebijakan Manajemen

Jika kita melihat perbandingan antara persepsi karyawan terhadap
Kebijakan Manajemen, maka terlihat bahwa lebih dari setengah responden
menilai positif terhadap Kebijakan Manajemen terutama yang terkait dengan
proses evakuasi tanggap-darurat bahaya kebakaran ditempat kerja, hal ini
juga terlihat bahwa rata-rata karyawan mengetahui secara positif kebijakan
yang ada mengingat mayoritas dari karyawan diperusahaan ini adalah
karyawan lama sehingga karyawan baru ikut terpicu untuk mengikuti dan
memahami Kebijakan Manajemen untuk menciptakan lingkungan kerja yang'

aman dan selamat. Paul Slovic (1987) menyatakan bahwa faktor yang
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mempengaruhi persepsi pekerja terhadap risike, salah satunya adalah
sistem manajemen risiko. Mencakup identifikasi bahaya, penilaian risiko,

serta pengontrolan risiko.

b. Persepsi Karyawan terhadap Komitmen Manajemen

Berdasarkan persepsi karyawan terhadap Komitmen Manajemen
terlihat hampir seluruh responden memberikan penilaian negatif terhadap
komitmen yang ditunjukkan oleh Manajemen. Dapat dikatakan bahwa
responden melihat kurang komitnya manajemen terhadap proses tanggap-
darurat bahaya kebakaran ditempat kerja. Indikasi dari elemen-elemen
komitmen manajemen diantaranya terdiri dari struktur organisasi, prosedur
dan peraturan HSE/ K3. Komitmen manajemen merupakan suatu elemen
kunci dalam menerapkan kebijakan dan implementasi program keselamatan
dan kesehatan kerja (HSE/ K3) di suatu organisasi. Tanpa adanya komitmen
dari manajemen perusahaan penerapan program K3 sangat sulit terealisasi
di lapangan. Kurangnya keterlibatan langsung (visible} dalam ke-

organisasian HSE/ K3 diperusahaan

c. Persepsi Karyawan terhadap Prosedur Tanggap-Darurat
Sebagaimana kita ketahui bahwa pada dasarnya Persepsi merupakan
proses kemampuan pengamatan indera, pengenalan untuk mempersepsikan
hasil pengamatan, evaluasi dan pemberian arti dari proses pengamatan
terhnadap lingkungan oleh individu. Kesan yang tampak dari hasil
pengamatan dapat bersifat positif maupun negatif, tergantung pengataman

yang diperoleh melalui proses berfikir dan belajar. Di tempat kerja, prosedur
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operasi merupakan objek yang dapat termasuk dalam faktor lingkungan kerja
yang dapat dipersepsikan secara positif bahkan negatif yang tentunya akan
mempengaruhi karyawan dalam mengikuti prosedur operasi yang ada. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian berdasarkan perbandingan responden
yang menyatakan positif terhadap pemahaman prosedur dibandingkan
responden yang menyatakan ketidak atau kekurang pahaman responden
terhadap prosedur. Melalui pembelajaran responden lebih mudah untuk
mempelajari dan memahami suatu prosedur.

Petersen (1998) menegaskan bahwa persepsi yang tidak baik di
tempat kerja dapat menyebabkan tindakan tidak aman. Hal ini sejalan
dengan penelitian ini yang menunjukkan bahwa mayoritas dari responden
menyatakan dengan berperilaku yang aman akan mencegah terjadinya
kecelakaan terutama kebakaran ditempat kerja dan dalam hal ini dengan
berperilaku aman dengan cara mengikuti peraturan, anjuran sesuai prosedur
dapat mempermudah proses evakuasi tanggap-darurat itu sendir jika terjadi

kebakaran ditempat kerja.

d. Persepsi Karyawan terhadap Keterlibatan Karyawan

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bryan L. John dalam NFPA
(2003), menunjukkan bahwa 44% dari penghuni bangunan mengabaikan
deteksi berupa bunyi alarm sebagai akibat seringkali menghadapi situasi
yang dikenal dengan ‘false alarm' atau perigatan alarm yang patsu, hal ini
terlihat dari prosentase dari responden yang menunjukkan meskipun
sebagian besar dari persepsi karyawan menyatakan positif terhadap

keterlibatan mereka dalam proses evakuasi tanggap-darurat akan tetapi
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tidak sejalan dengan perilaku yang ditunjukkan. Berarti meskipun karyawan
suatu saat mengetahui bahwa ada bunyi alarm yang berdasarkan
pengetahuan mereka dan secara prosedur harus melakukan tindakan
evakuasi, akan tetapi tidak ditunjukkan oleh perilaku yang positif dari
karyawan.

Dari model kecelakaan pada pendekatan psikologi yang dikemukakan
oleh Ramsey (1978), tahapan tahapan pertama penyebab terjadinya
kecelakaan adalah timbulnya persepsi seseorang terhadap bahaya dan
kesadaran adanya bahaya, jika seseorang memutuskan untuk bentindak
mengurangi terjadi resiko berupa kecelakaan maka tahap selanjutnya
bergantung kemampuan seseorang dalam melakukan tindakan tersebut,
pemenuhan tahap ini akan menghasilkan tindakan perilaku aman, dan
kesalahan dalam pemenuhan tahap ini menghasilkan perilaku tidak aman.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persepsi sesecrang terhadap
bahaya adalah dasar atau tahap awal seseorang untuk berperilaku aman

atau berperilaku tidak aman.

e. Persepsi Karyawan terhadap Peran dan Tanggung-jawab

Hasil penelitian menunjukan adanya perbedaan persepsi karyawan
dengan peran dan tanggung-jawab karyawan terhadap proses tanggap-
darurat Perilaku yang ditunjukkan ini dapat bersifat pasif tanpa tindakan atau
bersifat aktif dengan tindakan. Adanya perbedaan persepsi diantara
responden ini menurut Rachmat (1985) disebabkan oleh perbedaan

kerangka pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki.
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f. Persepsi karyawan menurut status jabatan

Dari hasil analisa yang dilakukan, terlihat tidak ada perbedaan yang nyata
antara ke tiga posisi jabatan yang ada, hal ini dimungkinkan mengingat
bahwa umumnya responden adalah karyawan lama yang telah memahami
kebijakan yang dibuat oleh Manajemen merupakan bagian dari Komitmen
Manajemen untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman
sehingga terhindar dari bahaya kecelakaan kerja. Dapat juga dikatakan
bahwa telah adanya interaksi antar jabatan dalam mempersepsikan bahaya

akibat kecelakaan kerja.

g. Persepsi Karyawan menurut jenjang pendidikan
Hasil analisa juga menunjukkan tidak adanya perbedaan nyata akan
persepsi karyawan terhadap proses evakuasi tanggap-darurat bahaya
kebakaran ini meskipun karyawan yang mempunyai tingkat pendidikan S1
lebih dominan daripada yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa dalam hal
memandang suatu bahaya ditempat kerja tidak selamanya dipengaruhi oleh
latar belakang pendidikan seseorang, hal ini terasa tidak sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Bird, F. {1974), bahwa faktor kemampuan
personil sebagai dasar penyebab kecelakaan meliputi kurangnya
pengetahuan atau keterampitan, motivasi yang tidak tepat, atau
bermasalahnya keadaan kejiwaan maupun risiko

Notecatmojo (2003) menambahkan bahwa Pengetahuan tidak
selamanya muncul atau diwujudkan dalam bentuk perilaku. Ada 6 tingkatan
pengetahuan, yaitu tahu, memahami, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.

Pengetahuan yang dimiliki responden dapat termasuk dalam salah satu
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tingkat pengetahuan tersebut sesuai tingkat pertanyaan pada variabel
pengetahuan tentang prosedur operasi. Jadi, pengetahuan yang baik sangat
mungkin tidak sampai pada penerapan di lapangan sehingga pengetahuan
dapat tidak berhubungan yang bermakna dengan tingkat kepatuhan
mengikuti prosedur operasi.

Bird & Germain (1996) menambahkan bahwa Pengetahuan dapat
diperoleh melalui proses belajar, secara terstruktur dengan pendidikan dan
pelatihan. Kurangnya pengetahuan responden terhadap prosedur operasi
juga dapat disebabkan oleh faktor ketidakmampuan responden itu sendiri,
kurang orientasi, kurang mampu menangkap pelatihan atau pengarahan
diberikan di tempat kerja.

Meningkatnya Kinerja keselamatan kerja dalam suatu organisasi
menurut Petersen & Goodale (1980) juga dipengaruhi oleh rekan kerja dari

responden, sehingga akan terjadi suatu sinergi dalam bekerja.

h. Persepsi Karyawan menurut lama kerja
Demikian pula halnya dengan persepsi karyawan terhadap proses evakuasi
tanggap-darurat bahaya kebakaran menurut lama kerja juga tidak terlinat
perbedaan yang nyata. Hal ini dapat terjadi mengingat karyawan yang telah
memiliki pengalaman yang cukup matang terhadap lingkungan kerjanya.
mereka cenderung meremehkan haf yang penting dalam proses pekerjaan,
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Puspita (2001), yang menyatakan bahwa karyawan yang memiliki

pengalaman kerja lebih dari 15 tahun {tergolong pekerja tua) memiliki
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelfitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut :

a.

Pada umumnya karyawan mempersepsikan positif terhadap kebijakan
manajemen untuk tanggap-darurat bahaya kebakaran ditempat kerja:

Pada umumnya karyawan mempersepsikan positif, memahami prosedur

tanggap-darurat bahaya kebakaran ditempat kerja;

Pada umumnya karyawan mempersepsikan positif terhadap keterlibatan
karyawan dalam tanggap-darurat bahaya kebakaran ditempat kerja;

Karyawan umumnya mempersepsikan negatif terhadap komitmen manajemen
untuk tanggap-darurat bahaya kebakaran ditempat kerja;

Karyawan umumnya mempersepsikan negatif terhadap peran dan tanggung-
jawab untuk tanggap-darurat bahaya kebakaran ditempat kerja;

Karyawan umumnya mempunyai persepsi yang sama terhadap tanggap-
darurat bahaya kebakaran ditempat kerja berdasarkan pendidikan, lama kerja,

tingkat jabatan, bagian jabatan;
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B.

SARAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dalam kesempatan ini ingin

mengutarakan saran guna perbaikan dikemudia hari sebagai berikut :

B.1.

1.

B.2.

Saran bagi Manajemen dan Perusahaan.
Meningkatkan komitmen yang nyata dari Manajemen melalui kunjungan
lapangan, melakukan inspeksi, aktif memimpin langsung pertemuan HSE/ K3
ditempat kerja;
Berperan aktif dalam pelaksanaan simulasi tanggap-darurat sebagai ujud
komitmen nyata terhadap proses tanggap-darurat;
Meningkatkan peran serta dan keterlibatan semua karyawan daiam
pelaksanaan pelatihan dan peran aktif dalam kepengurusan organisasi HSE/
K3.
Melakukan pergiliran kepengurusan organisasi HSE/ K3;
Memberikan motivasi kepada personil yang melakukan pencatatan nearmiss/
bahaya ditempat kerja dengan memberikan reward atau insentif.

Prosedur yang ada dijadikan dalam dua bahasa (bi-lingual)

Saran untuk Institusi atau peneliti selanjutnya

Mengembangkan pertanyaan dan variabel-variabel lain sehingga dapat
dilakukan uji analisa statistik yang lebih mendalam;

Melakukan penelitian lanjutan dengan memberikan pencatatan setelah

diberikan intervensi seperti pelatihan atau simulasi .
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LAMPIRAN - 1
LEMBAR KUESIONER

ANALISA FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERSEPSI KARYAWAN
TERHADAP TANGGAP-DARURAT BAHAYA KEBAKARAN

Kuesioner ini disajiken scbagai bahan penelitizn. sudi-kiranya Bapak/ 1bu meluangkan waktu selama L0 menit
uniuk mengisi pertanyaan-pertanyvaan berikut. Atas perhatian yang Bapak/ [bu tunjukkan sasa ucapkan banyak
terima-kasih.

4

CARA PENGISIAN : Berifah Tanda { ) pada salah satu kolom sesuai dengan kondisif keadaan yang ada, sesuai
dengan situasi dan keadaan yang saudara alami (mohon semua pertanyaan difsi tanpa ada yang terlewathan)

dJl wm g w

Hari/ Tanggal :

Nama . *fndak Wapeh pared v

Jabatan : ¥ Manajemen "' Supervisor! Pengawas " Staft

Bagian : 7 Operation  Non Operation Suppor

Pendidikan Terakhir : . SMA Sl »y
LamaKerja: ° <3 tahun ~ 6- 10 ahun 11 - 20 tahun > 2 1ahun

l}Menurut saya perusahaan sudah mempunyai Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Sangat Tidak Setuju Tiduk Setuju Setuju Sangat Seluju
2|Cukup dengan adanya Kebijakan K3 perusahaan. telah menunjukkan Kepedulian Manajetnen terhadap
pencepahan kecelakaan kerja.
Sangat Tidak Setuju Tidak Sctuju Selyju Sangal Senuju
J|Kebijakan K3 perusabaan harus disosialisasikan kepada seluruh Karvaw an
* Sangat Tidak Setuju Tidak Sctuju Seluju Sangal Sctuju
4| Secara berkala sava senantiasa memberikan pengarahan berkaitan dengan Keselamatan Kerja (K3)
" Sangul Tidak Setuju Tidak Setuju Seluju Sangat Setuju
5|Sebagai pimpinan, sava harus menjadi rofe model’/ panwnan bagi bawihan sava.
" Sangat Tidak Setuju Tidak Sewju Setuju Sangat Setuju
6Jika 1erjadi suatu kecelakasn kerja saya akan membuat laporan secara wertulis
Sangat Tidak Setuju Tidak Seluju Setuju Sangat Sctuju
T Apakah saudara pernah mendapatkan informast mengenai Keselamaton dan Kesehatan Kerja ?
" Sangat Tidak Setuju Tidak Sewju Setuju Sangat Setju
8|Saya perlu mengkomunikasikan dan mengembangkan SOP kepada seluruh jajaran ?
i Sangal Tidak Setuju ~ °  Tidak Setuju Setuju . Sangat Sctuju
9|Saya scnantiasa meninjau-ulang SOP vang ada. )
" Sanpat Tidak Setwju ° Tidak Setuju Setuju Sangat Seiuju
10[Saya akan selalu melibatkan diri daiam pertemuan K3 ?
Sangat Tidak Setuju | Tidak Setuju . Setuju Sangat Setuju
11{Jika melihat sesuatu vang tidak selamat/ unsafe. sava akan membuat laporannya.
" Sangat Tidak Setuju " Tidak Setuju Sctuju Sangat Setuju
i2]Menurut sava K3 belum menjadi prioritas Ji perusahaan saya.
Sangat Tidak Sctuju Tidak Seluju Setuju Sangal Seluju
t3)venurat sasa K3 bukan menjad: prioritas tepartemen sasa
Sangat Tidak Setuju Lidak Setuju Netuju Sangal Sewju
4| Saya tidak ada waktu untuk membaca Standard Operating Procodire (S0P tentang K3
Sangat Tidak Setuju Tilak Seluju Seluju KSangal Scluju
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15{Apakah Keselamatan Kerja menjadi prioritas wtama di Departemen anda ?
Sangat Tidak Seluju Tidak Scluju Setuju Sungat Setuju
16}Saya tidak vakin kelau kecelakaan itu bisa dicegah.
" Sangat Tidak Sewju  : Tidak Setuju . Sergju : Sangat Seiju
[ 7|Keselamatan dalam bekerja adalah tanggung-iawab diri kita sendiri.
Sangat Tidak Setuju © Tiduk Sewju - Setuju Sanga Scwju
18| Perusahaan selalu menyediakan Alat Pelindung Disi {APD) standar,
Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Setju Sangat Sctuju
19{Saya kurang yakin jika housckeeping/ kebersihan lingkungan berpengaruh besar terhadap terjadinya
kebakaran.
{ * Sangat Tidak Setuju | Tidak Setuju . Selju - Sangat Setuju
20{Jika terjadi kebakaran di tempat kerjz, saya tahu dimana tempat berkumpu)
{7 Sangat Tidak Setju |~ Tidak Sewju i Sctuju " Sangal Seiju
21|Masaalah K3 adalah tanggung-jawab kita bersama
{7 Sangat Tidak Setwju {7~ Tidak Setuju © Setuju " Sangat Setuju
22fMenunut saya prosedur Evakuasi Karor adalah Prosedur WI-HSE-16-01
" Sangat Tidak Sewju - Tidak Setuju Setuju Sanpat Satuju
23|Alat pelindung diri tidak dapat mengurangi keparahan (luka/cacat} akibal kecelakaan kerga.
Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Sanpat Setuju
24|Jika alarm tanda hahasa berbunyi. sava akan menunggu perintah sebelum meninggalkan gedung,
Sangat Tidak Sctuju Tidak Setju Seluju Sangat Setuju
25t Vang dimaksud dengan “Musier Poine” adalsh wnmipat betkumpul jika terjudi bahaya ditempat kerja
. Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju © Setuju Sangat Seluju
26|Sava dengan mudah mengetahui penempatan APAR ditempat kerja
Sanpgm Tidak Sewju Tiduk Setuju Setuju Sangal Setuju
27|Ketika mendengar alarm tands bahava berbunyi, saya akan segery menpemasi barang-barang yvang ada di
mgeja kerja
" Sangal Tidak Sctuju " Tidak Sctuju Seluju Sangat Sctuju
2§[Setiap kecelakaan kerja. besar atau kecil harus dilaporkan
i" Sangal Tidak Setuju Tidak Sctuju Setuju Sangat Setuju

29

Sebagat penanggung-jawab Departemen, jika terjadi kecelakaan kerjo di Departemen sava maka sava akan
menunggu [aporan kecelakaan vang akan dibual oleh Departemen K3,
Sangat Tidak Sctuju Tidak Sciuju Setuju Sangat Scluju

30

Jika berada di gedung bertingkat. saya akan segera wurun dengan menggunakan 1ifl jika menghadapi
kebakaran
" Sangat Tidak Sctuju Tidak Seiuju . Scluju Sangat Sctuju

31)Saat diarahkan untuk berkumpul di 'Muster Point'. saya [ebih memilih untuk pergi ke tempat yang menurut
saya aman

Sangat Tidak Setyju - Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju
32|Saya dapat menggunakan jalur pintu darurat kapan saja siva mau.

Sangat Tidak Setuju " Tidak Setuju  Setuju " Sangat Setuju
33|Banyaknya tumpukan dokumen dan kertas vang tidak teratur dapat menyebabkan terjadinya kebakaran

Sangat Tidak Setuju ~ ~ Tidak Setaju Setuju © Sangat Seiuju
34|Saya bersedia dilibatkan dalam komite K3

Sangal Tidak Setuju  Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju
33 Menurut sava tingkungan kerja sasa berisiko terhadap bahaya kehakaran

Sangar Tidak Seluju Tidak Sctuju Setaju Sungat Seluju
36{Pelatihan tim keadaon dururat (kebakaran) hanyva perlu diberikan kepada kanvawan operasi saja.

Sangal Tiduk Setuju Tidak Sehuju Setuju Sangal Setuju
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Ketika saya berada di luar kantor. saya merasa aman tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD)

Sangal Tidak Setuju Tidak Setuju Sewju Sangat Setuju
38|Karyawan berhak untuk menegur pimpinan yang tidak menggunakan APD
Sangatl Tidak Setuju Tidak Sctuju Setuju Sangat Setuju
39|Manajemen perusahaan tidak perlu memenuhi selurub fasilitas keselamatan dan keschatan di tempat kerja.
Sangat Tidak Setuju Tidak Setju Setuju © Sangat Setuju
40|Ketika saudara merckok di dalam gedung, saya yakin tidak mengandung risiko.
Sangat Tidak Setuju Tidak Sctuju Setuju Sangat Sctuju
41|Saya merasa dengan adanya program K3 ditempat kerja hanya menambah beban kerja,
"7 Sangat Tidak Seluju  + Tidak Setuju - Setuju " Sangat Setuju
42Lingkungan kerja yang aman, sehat dan selamat sangat mendukung produktivitas kerja saya.
Sangat Tidak Setuju " Tidak Sewju * Setuju " Sangat Setuju
43{Saya perlu dilibatkan dalam melakukan identifikasi bahaya lingkungan kerja saya.
" Sangat Tidak Setuju  ° ~ Tidak Setuju " Setuju " Sangat Setuju
44|Karyawan yang tidak memiliki keterampilan menggunakan APAR (alat pemadam api ringan)

diperbolehkan menggunakan APAR bila terjadi keadaan darurat kebakaran.

Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Seluju Sangat Seluju
45|Saya harus mengerti dan memahami kebijakan K3 vang ditetapkan oleh manajemen perusahaan.
Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Sangal Setuju
46! Menurut saya, bahaya K3 hanya terjadi di warehouse atau dilapangan saja.
Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju © Seluju Sangat Setuju
47 Bekerja sesuai dengan SOP yang dikeluarkan oleh perusahaan, dapat mencegah lerjadinya-kecelakaan
kerja. Sanzat Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju
48Mengikuti training/pelatihan K3 yang diberikan oleh menajemen dapat mencegak terjadinya kecelakaan
kerja. Sanpat Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju
49| Pelatihan K3 hanya perlu diberikan kepada karyawan baru saja.
Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Sangat Seluju
SOIRisiko terjadinya kecelakaan kerja di area kerja produksi lebih besar dibandingkan arca kantor (office).
"7 Sangat Tidak Seiuju Tidak Setuju Setuju © Sangat Sctuju
51{Untuk melaksanakan peraturan K3 perlu tindakan disiplin/ peringatan
Sangai Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju
52|Setiap karyawan baru harus mendapatkan orientast tentang K3
Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju
53|Perusahaan sudah menyediakan peralatan pencegahan kebakaran yang memadai.
" Sangat Tidak Setuju " Tidak Setuju . Setuju . Sangat Setuju
54;Bahaya keselamatandan keschatan di area kerja, hanya terdapat bahaya kebakaran saja.
_ Sangat Tidak Setwju  ~  Tidak Setuju Sctuju " Sangat Sciuju
55)Menurut saya tenaga administrasi juga perlu mendapatkan pelatihan tentang K3.
" Sangat Tidak Setuju ~ ~ Tidak Setuju " Setuju ~ Sangat Setuju
56{Jika saya melihat ada kabel yang terkelupas, maka saya akan mengamankan semampunya dan membuat
laporan
Sangat Tidak Sctuju Tidak Setuju Seluju Sangal Setuju
57|Perusahaan wajib memiliki ahli K3 dan P2K3 di dalam menjalankan aperastonal perusahaan.
Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju
58| Bila terjadi suatu kejadian kecelakaan di temipat kerja. menurul saya kerugian vang timbul tidak

mempengarehi proses kegiatan perusahaan.

Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju
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59]Keberhasilan pelaksanaan program K3 dapat berjalan tanpa dukungan dan keterlibatan selurub karyawan,
Sangat Tidak Sctujn Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju
60{Jika terjadi suatu kecelekaan kerja (kebakaran) saya mengetahui prosedur apa yang harus saya lakukan.
" Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju
61Sebaiknya pelatihan K3 hanya diberikan kepada para pimpinan kerja saja.
Sangat Tidak Setuju  Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju
62|Manajemen harus melakukan pengukuran dan monitoring secara rutin terhadap bahaya yanyg ada di
lingkungan kerja.
" Sangat Tidak Setuju ;" Tidak Setuju ; Seluju " Sangat Setuju
63|Di area saya bekerja, harus memiliki dan menctapkan prosedur kerja yang aman
© Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju "~ Sangat Setuju
64|Menurut saya kebakaran di arca kantor (office) tidak mungkin terjadi
i Sangat Tidak Setuju " Tidak Seiuju " Setuju Sangat Setuju
65|Saya harus mengetahui seluruh bahaya yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan diruangan/area

tempat saya bekerja
| Sangat Tidak Setuju  :  Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju

66

Pelatihan/training K3 dapal meningkatkan kesadaran karvawan untuk bekerja secara aman.
Sangat Tidak Seluju Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju

67

Pada area yang mengandung sumber bahaya (tempat/mesin-mesin yang mengandung bahaya) tidak perlu
diberi tanda peringatan {warning sign).
Sangat Tidak Sctuju Tidak Setuju Setuju Sangat Sctuju

68|Karyawan memiliki wewenang untuk memberikan masukan/saran kepada pihak manajemen maupun
sesama karyawan tentang K3.
Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Seluju Sangal Seluju
69|Program kerja perusahaan {action plan) berlawanan dengan aspek K3.
Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju
70| Dengan kondisi kerja seperti saal ini. saya tidak khaawatir suatu saat nanti akan mengalami kejadian yang

merugikan (kecelakaan kerja, kebakaran. ledakan),

Sangat Tidak Setuju Tidak Setwju Setuju Sangat Setuju
71{Lingkungan kerja yang bising dan berdebu tidak akan berdampak buruk bagi kesehatan operator.
Sangat Tidak Sctuju Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju
72|Pimpinan perusahaan mempunyai kewajiban me-manitoring dan menegur karyawan yang tidak mematuhi
SOP. Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju
73|Manajemen perusahaan hanya akan bertindak jika kecelakaan sudah terjadi (tanpa adanya program
pencegahan kecelakaan).
" Sangat Tidak Setuju . Tidak Setuju " Setuju " Sangat Setuju
74iKetika saudara bekerja di gudang penyimpanan bahan berbahaya dan beracun (B3), saudara merasa lidak
aman bekerja tanpa dilengkapi alat pelindung diri yang sesuai standar,
" Sangat Tidak Setuju " Tidak Setuju © Setuju Sangat Seiuju
75|Menurut saya K3 hanya perlu diterapkan di unit kerja produksi saja.
Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju © Setuju Sangat Setuju
76]Materi yang diberikan dalam pelatihan K3 tidak perlu diaplikasikan dalam melaksanakan pekerjaan sehari-
hari. Sangat Tidak Sctuju Tidah Setuju Setuju Sungal Setuju
77[Untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja perlu dilakukan penataan peralatan kerja (housekeeping)
dengan baik.
Sangat Tidak Sciuju Tidak Sewgju Setuju Sangat Seluju
78]Karyawan pada unil administratil tidak periu mengelahoi bahaya dan risiko K3 di unit operasional.
Sangat Tidak Setuju Tidak Sctuju Setuju Sangat Sctuju
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Perusahaan harus memiliki personil yang memiliki kemampuan datam penanggulangan keadasan darurat
{kebakaran, ledakan),

Sungat Tidak Serju Tidak Sciuju Seluju Sangat Setuju
80[Menurut saya masalzh K3 cukup diwakiikan oleh tenaga K3 saja

Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju "~ Setuju Sangat Seluju
S1{Jika terjodi proses evakonsi kebukaran pedung say a skan menunjukkan sikap panik sasva

Sungat Tidak Setuju Tidak Setju Setuju Sangat Seluju
82]Jatur pintu keluar untuk evakuasi harus bebas dari segala rintangary, seperti kardus. kemasan gallon air

mineral, dll.
Sangat Tidak Setuju ¢ Tidak Setuju . Setuju Sangat Sciuju

E

1k

Jika terjadi kecelakaan yang menimpa karyawan saya. sayva tidak perlu memberikan perhatian vang
berlebihan karena semua sudah ditangani oleh asuransi
b Sangat Tidak Sewju * Tidak Setuju © Setuju Sangat Setuju

&4iMenurut pendapal sava, "Siapa yang berbual dia barus menerima akibatnya®. Jadi katau kecelakazn
menimpa karvawan saya, itu adalab resiko kerja.
™ Sangat Tidak Setwju 7 Tidak Setuju " Setuju " Sangat Setuju
85[Penerapan K3 berlebihan lebik membuat semuz orang malas bekerja
i Sangat Tidak Sctuju ~ Tidak Setuju © Setuju Sanpat Setuju
86|Saya dengan mudal menandai letak APAR didalam tempat sava bekerja
Sungat Tidak Setuju Tidak Setuju Setaju Sangal Setuju
87| Tidak ada hubengan antara K3 dengan pentnghaun Keentungan (revense ) pecisahaan,
Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Sangal Setuju
88|Perusahaan tempat sava bekerja harus memiliki organisasi/ Depariemen yang mengelola K3.
Sangat Tidak Sectuju Tidak Sctuju Setuju Sangal Setuju
89|Kecelakaan kerja vang terjadi di tempat kerja disebabkan karena faktor “nasiby takdir™
Sangat Tidak Sewiju Tidak Seruju Setujn Sangi Setuju
90[Jika sava berada di areaf 1empat kerja vang bising. sava harus dilengkapi dengan alat pelindung telinga.
Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Sangat Sctuju
91]Kurangnya pelatihan/iraining K3 merupakan salah saw penvebab terjadinya kecelakaan kerja,
-~ Sangat Tidak Setwju Tidak Sctuju Setuju Sangat Sctuju
92{Lingkungan kerja vang aman dan schat dapat menciplakan kenyamanan dalam bekerja.
Sengat Tidak Sewju Tidzak Sewgju Setuju Sangat Sctuju
93)Saya tidak perlu terlibat dalam proses pelaporan kondisi tidak aman (Hazard Qbservation Card ) vang

dapat menimbulkan kecelakaan di tempat kerja.
Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Setuju Sanpat Setuju

94

Dalam melaksanakan suatu pekerjaan diperfukan keahlian kbusus sesuai dengan pekerjaannya {contoh :
operator forklift)

i Sangat Tidak Setuju  ~ Tidak Setuju Setuju Sangat Setuju
95|Pelatihan tentang bahaya kebakaran sangat penting untuk karyawan
Sanpat Tidak Setupju ~ ** Tidak Seiuju © Setuju Sangat Setuju
96[Menurut saya tidak ada bedanya antara sebelum dan sesudah pelatihan kebakaran
£ Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju " Setuju Sangat Scluju
07|Sava akan mengikuti semua aktifitas berkaitan dengan K3
Sangat Tidak Setuju Tidak Sewju Setuju Sanpat Setuju
98 Saya 1idak melihat tanda-tanda untuk jalur evakuasi terpasang di dalam gedung
Sangat Tidak Setuju Tidak Serje Setgu Sangu! Setuju
99| Sava berlanggung-fawab untuk memastikan sekitar tempat kerjo siva aman dard bahayva kebakaran
Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Seluju Sungil Setuju
100Jika mendengar sirene bahaya Kendaraan petugas kebakaran, sayva akan memberikan jalan supava

kendaraun tersebut dapal segera sampai ke wempat wjuan
Sangat Tidak Sctuju Tiduk Setuju Setuju Sangal Setuju
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LAMPIRAN - 3

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid a5 875
Excluded(a} 5 125
Total 40 100.0

a Listwise deletion based on all vasiables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of lterns
677 15
item-Total Statistics
Corrected item-  Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance Tatal Alpha if ftem
ltem Deleted if ltem Deleted Correlation Deleted
BIJAK1 42.09 7.728 377 £51
BIJAKZ 42.77 6.358 614 600
BIJAK3 41.54 7.844 245 667
BIJAK4 4214 7.950 365 655
BIAKS 4323 8.240 045 704
BIJAKG 42.06 7.938 .33 652
BLIAKY 42 11 7.751 411 648
BIJAKB 42.20 7.929 182 677
BIJAKS 42.00 7.353 672 622
BIJAK1D 4217 8.323 138 678
BIJAK11 41.97 7.323 830 623
BiJAK12 41.74 7.491 .278 665
BIJAK13 42.20 9.165 ~224 717
BIJAK14 42.09 8.022 333 658
BIJAK15 41.69 7.869 229 670

Persepsi karyawan..., Muhammad Heidir Husni, FKM UlI, 2008



RELIABILITY
/VARIABLES=BIJAH] RIJAKD BRIJAEI BIJAMS BIJARS BIJAKS BTJAKT RTJAFR BTJAKS
BIJAFIQ BTIJAFIT BTIAMIT BRTJIA¥14 BTJIAREIS '
SSCALE'ALL VARIAELES'.  ALL/NCLEL ALPHA

SSUMMARY -TOTAL .
Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 35 87.5

Excluded(a) 5 125

Total 49 100.0

a Listwise deletion based on ail variables in the procedure.
Rellabillty Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
Ak 14
Itern-Total Statistics
Corracled ltem- Cronbach’s
Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if ltem
Item Deleted if ltem Deleted Correlation Deleted

BIJAKA 39.14 8.008 418 693
BMAKZ 3983 8617 642 651
BlJAK3 38.50 8.071 .300 708
BIJAKA 3920 8341 356 M
BIJAKS 40.29 8.681 .030 748
BIJAKE 3991 8.281 346 701
BIIAKY 39.17 7.970 AB6 687
BIJAKS 39.26 8 255 200 720
BIJAKS 39.06 7.703 678 B71
BIJAK1G 30.23 8.770 110 724
BIJAK11 39.03 7.734 504 B75
BIJAKT2 35.80 7.812 293 710
BlJAK14 39.14 8.479 290 707
BUAK1S 38.74 8.314 204 718
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RELIABILITY
VARIABLES=BIJAKT BIJAKZ BIJAK2 BIJAK4 BIJAKS BIJAKT BIJAKS BIJAKS
BIJAK10 BIJAK11 BIJAKIZ BIJAK14 BIJAK1S
ISCALE{'ALL VARIABLES") ALL/MOCDEL=ALPHA
ISUMMARY=TOTAL .

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 35 875
Excluded(a) s 125
Total 40 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Rellability Statistics

Craonbach's
Alpha N of ltems
748 3
ltem-Total Statistics
Correcied ltem- Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if Item
Itern Deleted if item Deleted Corretation Deleted
BIJAK1 37.23 7.593 .389 730
BLIAK2Z 37.91 6.375 .579 703
BIJAK3 36.69 7.575 314 740
BIJAK4 37.28 7.916 335 737
BlIAKE 37.20 7.753 379 733
BIJAKT a7.26 7.4919 499 721
BlaKS8 37.34 7.703 230 752
BIJAKS 37.14 7.303 653 708
BIJAK10 37.31 8.281 118 787
BIJAK11 37.11 7.281 608 AR
BIJAK12 36.89 7.281 318 743
BIJAK14 3723 7.887 358 735
BIJAKTS 36.83 7.734 246 748

RELTABTLITY
AVARIABLES-RCOMITI EOMIFZ KOMIT3 HOMITY ECMITS EOMITE FOMIT? ECHITE EOMITS?

KOMITLO

/SCALE('ALL ¥ARIABLES't ALL/MODEL=ALPHA
SSUMMARTY=TOTAL .

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N “a
Cases Walid 36 0.0
Excluded(a) 4 100
Total 40 1000

a Listwise deletion based on all varizbles in the procedure.

Persepsi karyawan..., Muhammad Heidir Husni, FKM UlI, 2008



Reliability Statistics

Cronbach's
Atpha N of Items
879 10
Item-Total Statistics
Correcled ltem- Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if ltern
Iltern Deleted if ltem Deleted Correlation Deleted
KOMIT 27.00 5771 432 638
KOMIT2 _ 26.53 £571 575 613
KOMIT3 26.69 5475 562 512
KOMIT4 26.69 5.275 272 667
KOMITS 26.86 5.380 636 .599
KOMITS 26.94 5.368 601 603
KOMIT? 26.86 5609 625 609
KOMIT8 27.33 T 8286 -.457 791
KOMITS 27.08 6.136 .165 598
KOMIT10D 27.00 5.943 359 652
RELIABILITY
JUABRIABLES - FOMUTL FOMUTZ KOMLITE FOMIPD FCHETS il Lo P07 poipmls™ prmliri
FSCALE ("ALL VARTARLES'] ALLAHMCRRL=ALPHD .
FSUMHMARY=TOTAL .
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
x| %
Cases Valid 36 80.0
Excluded {a) 4 100
Total 40 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha N of tems
791 g
ltem-Total Statistics
Corrected ltem- Cronbach’s
Scale Mean it Scale Variance Total Alpha if lem
ltem Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
KOMITA 24.44 6711 481 770
KOMIT2 23.97 6.713 529 764
KOMIT3 24.14 6.523 555 760
KOMIT4 24.14 7.437 247 798
KOMITS o2a31 T gaso 6a1 748
KOMITE 24.39 6350 13 751
KOMIT? 2431 6.561 667 749
KOMITS 24.53 6.999 237 814
KOMIT10 24.44 6.768 458 773
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RELIABILITY
/VBRIABLES=PERS1 PERSZ PERS2Z PERSY
PERS11 PERS12
/SCALE{ "ALL. VARTABLES
/SUMHARY=TOTAL .

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

PERSS PERSE PERST PERSH PERSS PERSIC

ALL/MGDEL=ALPHA

N %
Cases Valid 30 75.0
Excluded{a) 10 25.0
Total 40 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
054 12
Item-Total Statistics
Corrected tern- Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if tem
Item Deleted if Item Deleted Corretation Deleted
PERS1 31.27 4.823 -.357 265
PERS2 3143 3.568 082 -.001(a)
PERS3 30.37 3.452 325 -.108(a)
PERS4 30.50 3.955 -103 .148
PERSS 29.77 4.047 -028 072
PERSB 30.37 3.275 363 -.161(a)
PERS?7 3057 5426 .510 386
PERSS 30.37 3.068 487 - 246(a)
PERS9 30.33 3.885 059 027
PERS10 30.90 3.059 428 -.232(a)
PERSH 3083 3.799 019 047
PERS12 30.23 4.047 053 037

a The value is negative due te a negative average covariance among items. This violates reliability mode! assumptions.

You may want to check item codings.

RELIABILITY

/VARIABLES=PERSZ PERS3I PERSd PEBSS PER3S

PERS1

/SCALE('ALL VARIABLES")
/SUMMARY=TQTAL .

Reliability

ALL/HODEL=ALPHA

PERS10 PERSI1 PERS1Y

Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary

N o
Cases Valid 30 750
Exciuded(a) 10 25.0
Total 40 1000

a Listwise delelion based on zil variables in the procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.386 1"
Item-Total Statistics
Corrected Hem- Cronbach’s
Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if ltem
Item Deleted if ltem Deleted Correlation Celeted
PERS2 28.33 4368 21 333
PERS3 27.57 4.392 434 273
PERS4 28.10 5.266 -124 495
PERSS 26.97 4.999 .080 384
PERS6 27.57 4.254 414 264
PERSS 27.57 4.047 522 220
PERS9 27.53 5.154 D4 404
PERS10 28.10 4.024 469 229
PERS11 28,03 4.861 061 397
PERS12 27.43 5.082 145 367
PERS1 28.47 5913 -.289 519
RELIABILLITY
SVERLABLES-PERS. FERES PERST PEFSS PERSS pER3s PRESY LEESLU LRRS1L bolinde
FECALE("ALL, VARIARLES " ALL/MCOREL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL .

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N Yo
Cases Valid 30 75.0
Excluded(a) 10 250
Totat 40 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of llems
518 10
ltem-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance Corrected ltem-Totzl

ltem Deleted if Item Deleted Correlation Cronbach's Aipha if ltem Deleted
PERS2 26.23 4.875 492 504
PERS3 2547 4,740 487 428
PERS4 26.00 5.655 -.093 618
PERSS 2487 5.430 101 523
PERSE 25.47 4. 740 392 442
PERSS 2547 4395 564 389
PERS9 25.43 5.495 Q77 529
PERS10 2600 4345 521 393
PERS1T 25.93 5.375 049 Y
PERS12 2533 5.402 243 494
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RELIABILITY
/WARIABLES=PERSZ
FBCALE{'ALL VARIABLES'!
SSUMHMARY=TOTAL .

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid ao 75.0
Excluded(a) 10 25.0
Total 40 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

PERS3 PERES PERS6 PERSH PERSY PER510 PERSL] PERS1Z2
ALL/TIODELe AL PHA

Cronbach's
Alpha N of lterns
618 g
ltem-Total Statistics
Corrected tem- Cronbach's
Scale Mean if Scale Varnance Total Alpha if ltem
Item Deleted if lermn Deleted Carrelation Deleted
PERS2 2377 4737 155 639
PERS3 23.00 4414 541 536
PERSS5 22.40 5283 054 545
PERSS 2300 4414 438 554
PERSS 23.00 4,069 618 504
PERS9 22.97 5.206 .094 636
PERS10 23.53 4.120 521 526
PERS11 2347 4.809 163 631
PERS12 22 87 5.085 289 597
BELIABTLITY

STRARIABLES=PERS” PREPRSI PERSE
JECALECALL WARIABLES '
JSUMMARY=TOTAL .

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

FERSS PEPSS PEPSIC
ALLUODEL- ALPHA

PERS11 PRRSLZ

M %
Cases Valid 30 75.0
Excluded(a) 10 25.0
Total 40 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of lems

645 8
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ltem-Total Statistics

Corrected ltem- Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if item
ltemn Deleted if item Deleted Cotrelation Deleted
PERS2 2017 4351 166 673
PERS3 19.40 4.041 566 562
PERS6 19.40 4.110 421 592
PERSS 19.40 3697 649 527
PERSS 19.37 4.861 .084 672
PERS10 19.93 3.720 561 547
PERS11 19.87 4.484 159 669
PERS12 19.27 4.754 271 B3

RELIABILITY
/VARIABLES=PERS3 PERSG PERSE PERS5% PERSIO PERS)1 PEFSIZ
/SCALE('ALL VARTABLES') ALL/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL .

Reliabitity
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

s %
Cases Valid k1] 75.0
Excluded(a) 10 25.0
Total 40 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Crenbach's
Alpha N of llems
873 7
Item-Total Statistics
Corrected ltem- Cronbach's
Scale Mean if Scale Variancg Total Alpha if Item
ltem Deleted if ltem Delated Correlation Deleted
PERS2 17.17 3.385 453 821
PERSE 1717 3.178 479 809
PERSS 17.17 3.040 565 583
PERS9 17.43 3.844 139 .700
PERS10 17.70 2976 532 590
PERS11 17.63 3.275 299 671
PERS12 17.03 3.895 246 570
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RELIABILITY
/YARIABLES=PERS3 PERS56
FSCALE ("ALL VARIABLES ")
/SUMMARY=TOTAL .

Reliability

PERSB PERS10Q PERS11 PERSLZ
ALL/MODEL=ALPHA

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid a0 75.0
Excluded{a) 10 25.0
Total a0 10G.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Rellability Statistics

Cronbach's
Alpha N of liems
700 6
ftem-Total Statistics
Corrected ltem- Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance Totat Alpha if ltem
ltem Delgted if Item Deleted Correlation Celeted
PERS3 14,13 2.878 492 645
PERSE 14.13 2602 570 B14
PERSS 14.13 2671 522 630
PERS10 14.67 2.506 559 515
PERSM 14.60 2.889 272 725
PERS12 14.00 3.448 215 713
RELLIABLILLITY

SYARLABLES PROS!L
/SCALE('ALL VARIARBLES';

Reliability

puRgD

PROST BROSd FROGSE FROSE PROST PROSe PHO3M
ALLAMIDEL=ALPHA/SUMMARY=TOTRT.

Scale: ALL VARIABLES

Casg Processing Summary

N %
Cases Valid 35 875
Excluded(a) 5 12,5
Total 40 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliabllity Statistics

Cronbach's

Alpha N of ftems

B75 11
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Item-Total Statistics

Carrected tem- Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if ftem
temn Deleted if ltem Deleted Correlation Deleted
PROS1 30,37 4.358 097 708
PROS2 30.34 4.114 522 627
PROS3 30.46 4138 464 634
PROS4 30.34 3,761 625 599
PROSS 30.37 4482 381 644
PROS6 30.20 3.753 555 608
PROS? 30.26 4.314 251 665
PROSS 30.37 4123 508 822
PROS9 30.29 3975 513 §22
PROS10 30.11 3.751 493 618
PROS11 31.46 5550 -386 779

RELIABILITY

/YARRTABLES=PRUS) PRGSZ PROSI PROSY PROSY PROSE PROSY PROSE
VAERIABLES') ALL/MODEL-ALFHA/SUMMARY TOTAL |

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 35 875
Excluded(a} 5 125
Total 40 100.8

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cranbach's
Alpha N of ltems

779 10

Item-Total Statistics

PPOS% PROsIG

Corrected ltem- Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance Totat Alpha if ttem
item Deleted if iem Deleted Correlation DCeleted
PROS1 28.37 4.946 A15 819
PROSZ 28.34 4.703 531 753
PROS3 28.46 4.726 473 758
PROS4 28.34 4.291 655 732
PROSS 28.37 4.770 393 766
PROS6E 28.20 4.224 620 735
PROS7 28.26 4.844 303 778
PROSB 28 37 4711 615 748
PROS9 28.29 4.563 514 752
PROS10 28.11 4.281 520 750

FEUALE T ALL
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RELIABILITY

/VARIABLES=PROS2 PROS3 PROS4 PROSS PROSE PROST PROSE PROS® PROSIO

/SCALE(TALL VARTIABLES') ALL/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL .

Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 15 B7.5
Excluded(aj 5 125
Total a0 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statlstics

Cronbach's
Alpha N of ltems

819 9

Item-Total Statistics

Corrected ltem- Cronbach's
Scale tean if Scale Variance Total Alpha if ttem
[tern Deleted if ltem Deleted Correfation Deleted
PROSZ 25.26 4.197 488 805
PROS3 25.37 4.299 372 817
PROS4 25.26 3667 722 775
PROSS T 2529 4210 389 816
PROS6E 25.11 3.575 701 776
PROS7 25.17 4.146 384 818
PROSSE 25.29 4.210 562 800
PROSS 25.20 4047 489 804
PROS10 25.03 3617 599 791
RELIABILITY

/YARLABLES=PERI1 PERLI PERIZ RERII PERIS PERLZ RERLT PERIR PERIS

FSCARLE(LTALL VARTARLES' - ALL/HODEL=ALPILN
ASUMHMERY=TOTAL L

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 40 100.0
Excluded(a} 0 0
Total 40 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach’'s
Alpha N of ltems

250 11
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Item-Total Statistics

Corrected ltem- Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance Tatal Alpha if iterm
llem Deleted if item Deleted Carrelation Deleted
PERH1 31.43 6.199 025 713
PERI2 30.50 18.452 185 .220
PERI3 31.05 18.459 .080 .234
PERI4 30.58 19.225 008 254
PERIS 30.70 18.472 154 224
PERIS 30.90 18.708 .180 227
PERI? 30.68 17.302 528 .158
PERI8 30.68 18.379 .284 21
PERI9 30.70 18.472 221 217
PERI0 30.85 18.541 298 216
PERI11 30.45 17.997 290 188
RELIABILITY
SVARRLABLES - PERLL PERLY Ugtid FRPLS gElle CEPLT UeEulr PRI PRFLOLD bBRELELL
FESCALE " ALL VRFTARLED' LA DE L= R
SUMMARY=TUTAL o
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 40 100.0
Excluded{a) 0 0
Total 40 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
713 10
Item-Total Statistics
Corrected ltem- Cronbach’s
Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if lterm
ltern Deleted if itermn Deleted Correlation Delated
PERIZ 28.07 4.943 476 672
PERI3 2862 4651 364 701
PERI4 2815 5618 A76 721
PERIS 2828 5.128 326 700
PERIE 28.48 5.487 308 700
PERI7 28.25 5.064 466 675
PERI5 28.25 5.064 570 664
PERIS 28.28 5128 460 677
PERi10 28 42 5379 483 681
PERIT 28.03 5.358 259 710
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RELIABILITY

/VARIABLES=TAHU1 TAHUZ TAHU3 TAHU4 TAHUS TaHU& TAHUT TAHUB TAHUS TAHULOQ TAHULl TAHULZ

TAHU13
/SCALE(

'ALL VARTABLES': ALL/MNGHEL=ALPHN

SSUMMARY=TOTAL .
Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 39 §7.5
Excluded(a) 1 2.5
Total 40 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

561 13

Item-Taotal Statistics

Corrected [fem- CronBach's

Scale Mean if Scale Variance Alpha if Itern

ltern Deleted if lem Deleted Correlation Deleted
TAHU1 35.26 6.564 326 519
TAHUZ 35.21 7.220 062 574
TAHU3 .21  7.378 061 624
TAHU4 35.44 6.305 522 485
TAHUS 3559 6038 384 498
TAHUE 35.03 6.657 247 535
TAHU? 36.46 7.729 -124 516
TAHU 35.28 5.945 712 448
TAHUS 35.41 8.248 443 4492
TAHU0 35.23 6.235 524 481
TAHUT1 35.54 7.045 225 542
TAHU12 35.10 £.410 344 513
TAHU13 36.72 8.366 -.342 635

BELIARTLITY

JVARIABLES=TAHU1 TARHU? TAHUY TAHUG TAHUY TAHUS TAHUY TAHUE TAHUS TABUIG TAHULD TAHULZ
/SCALE ("

ALL VARIABLES') ALL/MODEL-RLFHA

/SUMMARY=TOTAL .
Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 39 97.5
Excluded{a) 1 25
Total 40 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure
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Rellability Statistics

Cranbach's
Alpha N of ltems

.635 12

Item-Total Statistics

Corrected ltem- Cronbach’s
Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if tem
Itemy Deleted if tem Delated Correlation Deleted
TAHU1 33.44 7.200 331 605
TAHU2 33.38 7.769 107 644
TAHU3 34.38 8.085 - 063 698
TAHU4 33.62 6.927 527 576
TAHUS 33.77 5.709 370 595
TAHUG 33.21 7.273 262 £18
TAHU? 34.64 8.552 -.154 693
TARUS 33.46 6.518 731 543
TAHUS 33.59 6.827 464 580
TAHU10 33.41 6.722 588 563
TAHU11 33.72 7.576 269 615
TARUZ 33.28 6.997 364 598
HELIABILITY
SVARLABLES -LAMUL TAHUL TAHU L LAHUE JARUS TRHUT LaHG= DAHDS vigilg TaHirll

FSCALEALL YARTABLES'! ALL/MUDEL=ALPHR

fSUMMARY=TOTHL .

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases valid 39 a7.5
Excluded(a) 1 2.5
Total 40 100.0

a Llistwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

£98 11

TAHILY
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Item-Total Statistics

Corrected item- Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if ltem
ltem Deleted if item Defeted Correlation Deleted
TAHU1 31.10 7.042 289 686
TAHUZ 31.05 7.524 097 716
TAHU4 3i.28 6.524 596 642
TAHUS 31.44 6.358 401 668
TAHUG 30.87 7.062 242 695
TAHU? 32.31 8.219 - 141 757
TAHUZ 31.13 6.325 703 827
TAHUS 31.26 6.408 532 646
TAHUT0 31.08 6.547 552 647
TAHUM 31.38 7.243 320 682
TAHU12 30.95 6.471 466 655
RELIABILITY
SYARIABLES=TAHU1 TABUZ TAHUI TAHUS TAHUS TAHUS TAHUS TARUIO TAHUL1 TARULID
JBCALE{ ALY, VARIMBLES ALL/HMODEL=RLPHA
/SUHMARY=TOTAL .
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 40 100.0
Excluded(a) o 0
Total 40 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statlstics

Cronbach's
Alpha N of ltems
745 10
itern-Total Statistics
Corrected ltem- Cronbach's

Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if ltem

liern Delated if ltem Deleted Correlation Defeted
TAHU1 28.98 6.999 287 742
TAHUZ 28.95 7.382 137 763
TAHU4 29.17 6.507 599 700
TAHUS 20.30 6.369 374 734
TAHUS 28.78 7.102 217 754
TAHUS 29.03 5.281 717 685
TAHUS 2915 6.336 558 702
TARU10 2900 6410 541 705
TAHU11 29.28 7.179 342 734
TAHU1Z 2885 6.490 450 718
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RELIABILITY

/VARIABLES=LIBAT] LIBATZ2 LIBAT3 LIBAT4 LIBATS LIBAT6 LIBATT LIBATH LIBATY LIBATIO

LIBATLI
/SCALE(*ALL VARTABLES ")
/SUMMARY="TCTAL .

ALT AHMCGORL=ALPHA

Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid ao 975
Excluded(a) 1 25
Totai 490 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure,

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
87 11
ltem-Total Statistics
Corrected lemn- Cronbach’s
Scale Mean if Seale Variance Total Alpha if ltem
ftem Deleted if Item Deleted Carrelation Deleted
LIBATY 31.51 4783 -180 706
LIBAT2 30.13 3.852 303 568
LIBAT3 30.69 4186 242° 600
LIBAT4 30.46 3,729 AN 571
LIBATS 30.56 4.094 342 583
LIBATG 30.56 4.200 152 611
LIBAT? 30.56 4.042 548 562
LIBATS 30.38 3.664 502 543
LIBATS 30.59 3.880 346 578
LIBATIO 30.33 3.754 407 .563
LIBAT11 3062 4.296 290 596
RELIABLLLITY

JVARIABLES-LIBATZ LIHATI LIBREYG LIBATS

LTBATIO LIBAT1!
/SCALE('ALL VARTARLES')
SSUMMARY -TOTAL .

ALLSMODEL=ALPHA

Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 19 G7.5
Excluded(a} 3 2c
Total 40 100.0

a Listwise deletion based on 2l vanables in the procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of items
708 10
Item-Total Statistics
Corrected liem- Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if ltem
ttem Deleted if Item Deleteg Correlation Deleted
LiBAT2 28.00 4.000 .260 706
LIBAT3 28.56 4.305 197 710
LIBAT4 28.33 3.702 423 873
LIBATS 28.44 4.147 354 586
LIBATE 28.44 4.200 234 705
LIBAT? 28.44 4.042 615 660
LIBATS 28.26 3.775 A73 £63
LIBATS 28.46 3.834 415 674
LIBAT10 28.21 3.694 .484 660
LIBAT11 28.49 4.309 .340 530
PELTABILYTY
/VYARIABLES AFFEE! RY¥EEZ LFEE™ abEE] APEES AFFER
JSCALE { "ALL VARIABLES': ALL/UOLEL ALFHA
JSUMMARY=TOTAL |
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid a8 95.0
Excluded(a) 2 50
Total 40 100.0
a Listwise deletion based on all variables in the precedure.
Reliabllity Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.546 6
Item-Total Statistics
Corrected ltern- Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if llem
ltem Deleted if ltem Deleted Correlation Deleted
AFFEK1 16.13 2.009 343 475
AFFE2 16.39 2.624 -028 607
AFFE3 16.34 2177 210 £37
AFFES 15.89 1.826 470 408
AFFES 16.00 1.892 300 498
AFFEG 16.08 1.858 A28 430
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RELIABILITY
/VARLABLES=AFFER1
JSCALE('ALL VARIRBLES'!)
/SUMMRRY=TOTAL .,

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

AFFE3 AFFEJd ATYES AFFES

ALL/HODEL=ALEHA

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 38 95.0
Excluded(a) 2 5.0
Total 40 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliahility Statistics

Cronbach's

Alpha N of lterms

807 8

ltem-Total Statistics

Corrected ttem- Cronbach’s
Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if ltem
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
AFFEK1 13.16 1.866 387 540
AFFE3 13.37 2.077 214 622
AFFE4 12.92 1.804 414 525
AFFES 13.03 1.756 333 571
AFFEG 13.11 1.718 474 A9

FELTABTLITY
FVARIABLES  PERANE PERAND

JSCALE{"ALL vaRlAaBLES',
/SUMMARY=TOTAL .
Reliability

Scale: ALL VARIABLES

FERAINY FEPRAUTY PREALS PERALG PELANIT

ALLMODEL ALPHA

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 36 i 90.0
Excluded{a) 4 100
Total 40 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

.543 10
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Item-Total Statistics

Corrected llem- Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if ltem
ftem Deleted if tem Deleted Correlation Deleled
PERAN1 2842 4.650 082 560
PERANZ 28.19 4,333 287 502
PERAN3 27.97 3628 320 480
PERAN4 27.97 4.028 548 441
PERANS 28.14 4352 280 .504
PERANS 28.03 " 4.542 278 510
PERAN7 27.94 4283 237 516
PERANB 28.17 4.886 063 553
PERANS 2778 4006 .369 474
PERAN10 28.14 4980 - 034 583
RELIABILITY
SYARRIABLESEPRERANT PERANS PREANI PRRAII PEFANGS PREPANS PREFRITY PRREANE PFRANS

JFSCALE ("

ALL VARTABLES')

SSUMMARY-TOTAL .

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

ALL/MODEL=ALPI

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 35 90.0
Excluded(a) 4 10.0
Total 40 1000

a Listwise deletion based on all variairles in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of items
.583 9
Item-Total Statistics
Corrected ltem- Cronbach’s
Scate Mean if Scale Variance Tolat Alpha if Itemn
Iterm Deleted if ltem Deleted Correlation Deleted
PERAN1 25.36 4.486 097 603
PERAN2 2514 4.284 231 565
PERAN3 24.92 3.336 384 518
PERAN4 24.92 3.850 576 483
PERANS 25.08 4.250 258 558
PERANG 24.97 4.485 220 567
PERAN7 24.89 3.987 310 543
PERANE 2591 4787 031 804
PERANS 24.72 3.806 401 514
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RELIABILITY
/VARLABLES=PERANL PERANZ PERAU3 PEMANA PEHANS PERAUA PERANT PERANS
/SCRLE (*ALL VARIABLES'' ALL/MODEL -ALPHA
/SUMMARYwTOTAL .

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N Y%
Cases Valid a6 90.0
Excluded{a 4 0.0
) .
Total 40 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliabillty Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
604 8
Item-Total Statistics
Corrected ltem- Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if Itemn
tern Deleted if ltem Deleted Coarrelation Deleted
PERAN1 22.33 4171 147 817
PERAN2 22.11 4216 175 605
PERAN3 21.89 3.187 377 .551
PERANA4 21.89 3.759 520 521
PERANS 22.06 4.054 266 582
PERANG 21.94 4.340 194 598
PERAN7 21.86 1723 354 555
PERANS 21.69 3.533 455 522

COMPUTE fbijak = [(BTJAKE] + BTJAFZ + BIJARI + BIJAE4 ¢+ BIJARKG + RIJAHY
BIJARE + BIJAE? + BIJAFLIO + BloaRll 4+ BLIARIT + BLIRFLY - BIJARIS: 7 13

EXECUTE

COMPUTE fhkomit = (EOMITL 1 EGMITS o« ¥OMTITI + FOMTITS + FOGNMTTL o« YIOHUTITO o

KOMITY? + EOUITS 1 EOMITIO o @ @
EXECUTE .
COMPUTE fpros - (PROS2 + PROSY + FROSY + PROSS + PROSH + PROST + PRCSE + PROS9 + LROSLOY
;e
EXECUTE

COMPUTE fperi = (PERIZ + PERLI + PERI{ + PERIS + PERI6 + PERI7 + PERIB + PERLY + PERIIO +
PERINL; / 10 .

EXECUTE .
SAVE QUTFILE='B:ATESTIS HEIDTR HivSandol 1l.savw’
/COMPRESSED.
COMPUTE fpers - [PER33 + PERI: + PeH3Z - PERSI) + PERS11 + pewsil: [ ¢

EAECUTE .
COMPUTE. frahu = 1 TRHUL + TaH:r » TAHUd « TRHDS + TARAHUG o+ TAHUE « TABUS + TRHUIC ¢+ TAHUT]
+ TAHU1ZY / 13

ERECHTE

COMPUTE fiiliat LleaTl - LlESUT - LIBEzTS LiBaT +oLiwarT o+
LIGATE « LIRAT: ¢ 1TI85T i

FAECUTE

COMPUTE fperin CPEMEAND & DERANL <+ PEBSA] o LEBAL G - PEEANT - PREAL -
DEban, « JLERLT -
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EXECUTE .

COMPUTE faffe = {AFFEK1 + AFFE3 + AFFE{ + AFFES + AFFE4G) / 5 .

EXECUTE .
EXAMINE
VARIABLES=£bhijak

JPLOT BOXPLOT STEMLEAE HISTOGHEMN NPPLOT

JCOMPARE. GROUP

FSTATISTICS DESCRIPTIVES

JCOLHTERVAL 45
JMISSING LISTWISE
/NOTOTAL.

Frequencies
Statistics

foijakd

N Valid 37

Wissing 3

Median 3.0000

RECODE
fbijak4

{3 thru Highest-1l;
EXECUTE .
FREQUENCTES

VARIABLES={bijakdl

SSTHTISTICS MEDIAN

/CRDER=  ANALTSTE .

LLSE 21 RlC fhijakidl

Frequencies
Statistics
fbijak4 1
N Valid 40
Missing 0
Median 1.0000
fbijak4 1
Cumulative
Frequency Percent Vatid Percent Percent
Valid Positif 22 550 55.0 550
Negatif 18 45.0 450 100.0
Total 40 100.0 100.0
COMPUTE (bijakht = (RTJAKI + BIJARS + BIJAKI] + BTJAHI? + BIJRFIY
EXECUTE .
FREQUENCIES
VARIABLES=fbijaks
/STATISTICS=MEDIALN
/ORDER=  AHALYSIS .
Frequencies
Statistics
tojak6 N Valid a8
Missing 2
Median 4.2000
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fhijaks

Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.80 1 2.5 25 2.6
3.00 16 40.0 421 447
3.20 1 275 289 73.7
3.40 4 10.0 10.5 84.2
360 5 125 13.2 97.4
4.0 1 25 26 100.0
Totat 38 95.0 100.0
Missing System 2 5.0
Total 40 100.0
RECODE
fhijaky
(3.2 thru Highest=1} (ELSE=2) THTO [Ibijaksl
EXECUTE .
FREQUENCIES
VARIABLES=fbijakb)
/STRTISTICS=MEDTAU
/ORDER=  AHALYSIS
Frequencies
Statistics
fbijak51
N Valid 40
Missing o
Median 1.0000
tbijaks1
Cumulative
Frequency Pearcent WValid Percent Percent
Valid  Positf 21 52.5 52.5 52.5
Negatif 19 47.5 47.5 100.0
Tota! 40 1000 100.C

COMPUTE fbijaké = (BIJARY) / 1

EXECUTE .

FREQUENCIES
VARIABLES=fbijaké
/STATISTICS=MEDIAN
/ORDER= ANALYSIS |

Frequencies
Statistics
foijakd
N Walid 40
Missing 0
Madian 3 0000
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fhijaké

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 2 5.0 5.0 5.0
3.00 3 850 85.0 90.0
4.00 4 10.0 10.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
RECODE
fhijaks
{3 thru Highest=l) (ELSE=2) THTQ fbijaksl .
EXECUTE .
RECODE
fbijaks
(3.2 thru Highest=1) ({ELSE=2) TNTC fbijaksl
EXECUTE .
RECODE
fbijake
{3 thru Highest=1) (ELSE=2) INHTO fbijakél
EXECUTE .
FREQUENCIES
VARIABLES-fbijakel
/STRTISTICS<MEDTAR
/ORDER=  ANALYSTS
Frequencies
- Statistics
fhijak&1
N Valid 40
Missing 0
Median 1.0000
fhijake1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid  Posilif 38 850 950 95.0
Negatif 2 5.0 5.0 100.0
Total 40 100.0 100.0

COMPUTE fkomitd = (KOMITS) /7 1
EXECUTE .
FREQUEHCIES
VARTABLES=fhomit4
/STATISTICS=MEDIAN
/ORDER= ANALYSIS

Frequencies
Statistics
fkomitd
N Valid 40
Missing 0
Median : 3.0000
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fkomit4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 12 30.0 300, 30.0
3.00 22 55.0 55.0 | 85.0
4.00 6 15.0 15.0 100.0
Total 40 100.0 | 100.0
RECODE
fkomitd
{3 thru Highest=1l; (ELSE=21 TINTU [hkomit3l
EXECUTE .
FREQUENCIES
VARIABLES=fkomit4l
/STATISTICS=MEDIAN
/ORDER= AWALYSIS .
Fraquencies
Statlistics
fkomitd
N Valid 40
Missing 0
Median 1.0000
fkomlt41
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Positif 12 30.0 30.0 700
Negatif 28 70.0 70.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
COMPUTE fhomit® [FCMITEDY 1
EXECUTE .
FREQUENCIES
VARIABLES=EXomit5
/STATISTICS=MEDIAN
/JORDER= ANALYSIS
Frequencies
Statistics
fkomits
N Valid 40
Missing 0
Median 3.0000
fkomits
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 & 20.0 20.0 20.0
3.00 28 70.0 70.0 80.0
4.00 4 100 10.0 100.0
Toatal 40 1000 100.0
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RECODE

fkomits
{3 thru Highest=1) {ELSE=2) THTO fkomit5! .
EXECUTE .
FREQUEHCIES
VARIABLES~fkomithl
SSTATISTICS=NMEDTAN
FORDER= ANALYSIS |
Frequencies
Statistics
fkomit51
N Valid 40
Missing 0
Median 1.0000
fkomits1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Positif 8 20.0 20.0 100.0
Megatif 32 £0.0 80.0 20.0
Total 40 100.0 100.0

COMPUTE fhomité = (HEQMTTI @ FOMTITD 1+ EOGMT

KOMITT) 7 7 .
EXECUTE .
FREQUENCIES

VARIABLES={komirLé
JSTATISTICS=MEDIAN
/ORDER- ANALYSIS .

Frequencies

T3 + FOMIT4 + FOMTTS + HUMITE

Statistics
Fkomits

N Valid 16
Missing 4

Median 3.0000

fkomité
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

valid 2.43 2 5.0 56 5.6
2.57 2.5 28 8.3
2.1 1 2.5 28 1.1
2.86 2 5.0 56 16.7
3.00 17 425 47.2 63.9

' 3.14 5 125 13.9 77.8
3.29 3 7.5 8.3 86.1
3.43 1 2.5 28 88.9
3.7 1 2.5 28 91.7
3.88 2 50 56 97.2
4.00 1 2.5 2.8 100.0
Total 3B 90.0 i00.0

Missing Syslem 4 10.0

Total 40 100.0
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RECODE

fhomité

{3 thru Highest=1) (EiISE=2) INTO fkomitsl
EXECUTE .
EREQUENCILES

VARIABLES-fkomitéel

/STATISTICS=MEDIAN
/ORDER= ANALYSTS .
Frequencies
Statistics
fkomits 1
N Valid 40
Missing 0
Median 1.0000
fkomit61
Cumnulative
_ Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Positif 10 25.0 25.0 100.0
Negatif 30 75.0 75.0 75.0
Totai 40 100.0 100.0
COMPUTE [proseduzs = (PROSS + FRO5HS + PRCST, /3 .
EXECUTE .
FREQUENCIES
YERIABLES=fproscdurd
/STATISTICS=WEDIAH
JORDEGR:  AUALYSIS
Frequencies
Statistics
fprosedur4
N Valid 37
Missing k)
Median 3.000D
fprosedurd
Cumulative
Frequency Percent WValid Percent Percent
Valid 2.67 1 25 27 27
3.00 23 57.5 62.2 4.9
333 11 27.5 297 946
3.67 1 2.5 2.7 97.3
4.00 1 2.5 2.7 100.0
Total 37 §2.5 100.0
Missing Systern a 7.5
Total 40 100.0
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RECODE
forosedurd

(3 thru Highesi=1l} [(ELSE=2)

EXECUTZ .

FREQUENCIES
VARIABLES-fprosedurdl
JSTATISTICS=HEDIAN
FORDER= ANALYSTS

Frequencies

mTe  [prosedurdl |

Statistics
fprosedurd 1
N Valid 40
Missing 0
Median 1.0000
fprosedurdt
Cumulative
Fraquency Percent Valid Percent Percent
Valid  Positif 36 90.0 90.0 90.0
Negatif 4 10.0 10.0 100.0
Tolal 40 100.0 100.0
COMPUTE tprosedurh = o BFOSY . FES LGS 0 FF e W R :
EXECUTE
CREQUEINILES
VARIABLES=tproscdur s
/STRTISTICS=MEDTAN
/ORDER= ANALYSIS .
Frequencies
Statistics
fprosedurs
N Valid ag
Missing 2
Median 3.0000
fprosedurs
Cumulative
Frequency Percent Valid Perceni Percent
Valid 2.80 1 2.5 28 26
3.00 24 60.0 632 65.8
3.20 4 10.0 10.5 76.3
3.40 5 12.5 13.2 89.5
3.60 2 50 53 84.7
3.80 1 25 28 97.4
4.00 1 2.5 26 100.0
Tolai 38 95.0 1000
Missing System 2 50
Total . 40 1000
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RECODE

fprosedur5
(3 thru Highestel} (ELSE=2} IHTO ([prosedurs}
EXECUTE .,
FREQUENCIES
VARIABLES=fprosedurdl
/STATISTICS=MEDIAN
/ORDERs  ANARLYSTY .
Frequencies
Statistics
fprosedurs1
N Valid 40
Missing 0
Median 1.0000
fprosedur5t
Cumutative
Frequency Percent Valid Percant Percent
Valid  Positif 37 92.5 §2.5 925
Negatif 3 7.5 7.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
COMPUTE fproseduxd IPROSEY 1
EZECUTE .
FREQUENUTIRS
VARRIABLES=tprosequry
SETATLSTLICS *HELLAN
SORDER - AIALYSIS .
Frequencies
Statistics
forosedurd
N Valid 39
Missing 1
Median 3.0000
fprosedurd
Cumulative
Frequency Percent Walid Percent Percent
Valid 3.00 28 70.0 718 71.8
4.00 11 27.5 282 100.0
Total - 39 97.5 100.0
Missing System 1 2.5
Total 40 100.0
RECODE
forosedurd
{3 thru Highest=1l [(ELSE=2?) THTO tprosedur
EXECUTE .
FREQUENCLES
VARIABLES-fprosedu:
/STATISTICS=MERTAR
Frequencies
Statistics
forosedur
N Valid 40
Missing o
Median 10000
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fprosedur

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Positif a9 97.5 97.5 97.5
Negatif 1 25 2.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
COMPUTE flibabld = iLTBATe 1+ LIBARTY 1 LIOATS + LIRATS © LTRATIO ¢ LIBATIE: o O
EXECUTE .
EFREQUENCIES
VARIARBLES=flibatd
JSTATISTICS=MEDIAN
FORDERa  ANALYSIS .
Frequencies
Statistics
flibatd
N Valid 39
Missing 1
Median 23,0000
flibatd
Cumuiative
Frequengy Percent Valid Percent Percent
Valid 2.67 1 2.5 26 26
2.83 1 2.5 26 5.1
3.00 20 50.0 51.3 56.4
3.47 10 25.0 258 82.1
3.33 2 5.0 5.1 87.2
3.50 2 5.0 5.1 92.3
367 2 5.0 5.1 97.4
4.00 1 25 26 100.0
Total 39 97.5 100.0
Missing System 1 2.5
Total 40 100.0
RECQDE
flibatd
{3 thru Highest=1} {ELSE=2) INTO fl:batal
EXECUTE .
FREQUEHCIES

VARIABLES-flibatql
/STATISTICS=MERIAN
/ORDER= ANALYSIS .

Frequencies
Statistics
fiibat41
N Valid 40
Missing o
Median 1.0000
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flibat41

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Parcani
Valid  Positif 37 92.5 925 92.5
Negatif 3 7.5 7.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
COMPULE flibats TLIBATS + LIBATS, /L
FYECUTFE .
FREQUELICIES
YARIABLES-flibar%
/STATISTICS=MEDLAH
/JORDER= AHALYSIS .
Frequencies
Statistics
flibats
N Valid 40
Missing a
Median 3.0000
fllbats
Cumnulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.50 2 7.5 75 75
3.00 27 67.5 B67.5 75.0
3.50 7 17.5 17.5 92.5
4.00 3 7.5 7.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
RECODE
£libat3d
{3 thru Highest !i (ELSE . G flihansl
EXECUTE .
FREQUENCIRES
VARIABLES flibat®l
JSTATISTICS=HELIAD
JORDER= AWALYSTS .
Frequencies
Statistics
flipats1
N Valid 40
Missing o
Median 1.0000
flibat51
Cumutative
Frequency Percent WValid Percent Percenl
Vatid  Pasitif 37 525 52.5 y2.5
Negatif 3 7.5 75 100.0
Total 40 100.0 100.0
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COMPUTE flibat6 = {(L1BATZ +

EXECUTE .

FREQUENCTES
VARIABLES=flibatd
/STATISTICS=MEDIAN
/ORDER= ANALYSIS .

LIBAT3} / 2

Frequencies
Statistics
flibaté
N Valid 40
Missing 0
Median 3.2500
flibaté
Cumulative
Frequency Percent Valid Percen} Percent
Valid ~ 2.50 2 5.0 5.0 5.0
3.00 18 45.0 450 50.0
3.50 19 47 5 47.5 87 5
4.00 1 25 25 100.0
Total 40 100.0 100.0
REECODE
Elibate
12.25 rthru Highest [ TRLEE Lo iille Tlriertoal
EXECUTE
FREQURLCIRS
VARIABLES-flibat el
JSTATISTINS=HEBLAN
/ORDER= RNRLTSTS .
Frequencies
Statistics
flivatg1
Valid 40
N —
Missing 0
Median 1.5000
flibat61
Cumufative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Positif 20 50.0 50.0 50.0
Negatif 20 50.0 50.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
COMFUTE fperand = (PERANZ *+ PERANY + PERANSI /7 3 .
EXECUTE .
FREQUENCIES

VARIABLES--fperand
/STATISTICS=MEDIRH
/ORDER= ANALYSIS |

Frequencies
Statistics
fperand
Valid 40
N —
Missing 0
Medizan : 3.0000
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fparand

Cumulative
Freguency Pescent Valid Percent Percent
Valic 200 1 2.5 25 25
2.3 2 5.0 5.0 7.5
3.00 19 475 47.5 55.0
3.33 9 225 225 77.5
3.67 5 125 125 80.0
4.00 4 10.0 100 100.0
Total 40 100.0 100.0
RECODE
fperand
{3 thru Highest=1y (ELSF=Z, THTD fperandi
EXECUTE .
FREQUENHCIES
VARIABLES fperandl
/STATISTICS=MEDTAU
/ORDER= JMALYSTS
Frequencies
Statistics
fperand1
Valid 40
N —
Missing 0
Medizn 1.0000
fperandd
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Positif 3 7.5 7.5 92.5
Negatit a7 92.5 92,5 100.0
Total 40 100.0 100.0
COMPUTE fperand - JPERANG, . 1
EXECUTE .
FREQUEICIES
VARIABLES fperant
JSTATLSTICS=HMEDIAN
/GRDER=  AlNIZLYSIS .
Frequencies
Statistics
fperans
N Valid 40
Missing 0
Median 3.0000
fperand
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Pearcent
Valid  3.00 32 80.0 800 80.0
4.00 8 20.0 200 100.0
Total 40 100.0 100.0
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RECODE

fperans

{3 thru Highest=1) (ELSE=2, [UTQ fperan5l
EXECUTE .
FREJQUENCIES .

VARIABLES=fperansl

JETATISTICS=MELLIAlL

JORDER= ANALYSIS .

Frequencies

Statistics
fperan51
Valid 40
N —
Missing 0
Median 1.0000
fperanst
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid  1.00 a0 100.0 100.0 100.0
COMPUTE fperand = (PERANI « PRRANT + PERANT « PERANS: / 4
EXECUTE .
FREQUENCLES
VARIABLES-fperand
/STATISTICS=MELTAN
/URDER=  ANALYSTS .
Frequencies
Statistics
fperant
Walid 35
N —
Missing 4
Median 3.0000
fperant
Curmnulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.50 2 5.0 56 56
275 6 15.0 16.7 222
.00 14 35.0 38.9 511
3.25 5 125 13.9 75.0
3.50 6 15.0 16.7 91.7
3.75 3 7.5 8.3 100.0
Total 36 90.0 100.0
Missing System 4 10.0
Total 40 100.0
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RECODE
fperané
{3 thru Highest=1)
EXECUTE .
FREQUENCIES
VARIABLES=fperané}
/STATISTICS=MENTAU
JORDER= ANALYSTS .

Frequencies
Statistics

{ELSE=2) IHTO

fperanbt

Valid A0
Missing 0

1.0000

i

Median

fperangl .

fperanéi

Frequency Percent

Cumuiative

Valid Perceri Percent

Valid Positif 28

70.0

70.0 70.0

Negatif 12 300

300 100.0

Total

40 100.0

100.0

Ujt Anova

GHEWNY
fpersepsy RBY bt
JSTATISTLIOS DESCRIPTIVES
/MISSIHG AMALYSLS .

Oneway

HOMOGENED

fpersepst

Descriptives

N Mean

95% Confidence Interval
.. . forMean
Lower Upper
Bound Bound

Std.

Deviation  Std. Error

Minimum

Maximum

Manajemen 2 3.0000

.D00DO 00000 3.0000 3.0000

3.00

3.00

Supervisor/Pengawas 4 3.3000

.23570 11785 2.9249 3.6751

3.00

353

Stafl 32 3.2135

.25804 D4562 3.1205 3.3068

283

4.00

Total 38 3.2114

25211 .04080 3.1285 3.2942

2.83

4.00

Test of Homogeneity of Variances
fpersepsi

Levene

Statistic df1 df2

5ig.

1.738 2 35

181

ANOVA

fpersepsi

Sum of
Sguares df

Mean Sguare F Sig.

Between Groups A1 )

Y

060 849 Ja7

Within Groups

[
Ll
15

164

Total

NREN)
Lo | Mo
Ln
Lt
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ONEWAY
fpersepsi BY pnddk
/STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGEWEITY
/MISSTHG AMALYSIS .
Descriptives

fpersepsi
95% Confidence Interval for
Std. ~ Mean o N _
N Mean Daviation Std. Ecror Lower Bound Upper 8ound Minimum Maximum
SMA 5 31267 .199568 .D5156 3.0169 3.2372 2.87 3.50
D3 3 3.2556 .18359 10599 2.7995 3.7116 3.07 3.43
S1 19 3.2825 28596 06560 3.1446 3.4203 2.83 4.00
82 1 3.0000 : } ) } 3.00 3.00
Total 38 32114 25211 04090 3.1285 3.2943 2.83 400
Test of Homogeneity of Variances
fpersepsi
Leveng
Statistic df1 df2 Sig.
.968(a) 2 34 .390
a Groups with only ene case are ignored in computing the test of hemogeneity of variance for fpersepsi.
ANOVA
fpersepsi
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .254 3 085 1,373 267
Within Groups 2.008 34 082
Total 2.352 37
Oneway
Descriptives
fpersepsi
95% Confidence Interval for
Std. Mean - )
N Mean Deviation Std. Error WiedB hd Upper Bound Minimum Maximum
< Stahun 18 3.2722 30341 07151 3.1213 3.4231 2.83 4.00
6 - 10 tahun 9 3.1444 17401 .05800 3.0107 3.2782 2.93 3.40
11 - 20 tahun 7 3.1429 14235 05380 3.0142 3.2745 3.00 333
> 20 tahun 4 3.2083 30717 .15358 2.7196 36971 287 3.50
Total 38 32114 25211 04090 3.1285 32943 2.83 4.00
Test of Homogenetity of Variances
fpersepsi
Levane
Stalistic d df2 Sig.
2.324 3 34 092
ANOVA
fpersepsi
Sum of
Squares df Mean Snuare F Sig.
Between Groups 140 3 047 717 549
Within Groups 2.292 34 085
Total . 2.352 37
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